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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh financial literacy, financial
socialization, dan self-control terhadap financial behavior Generasi Z pada
Mahasiswa/i Program Studi Manajemen Fakultas Bisnis dan Ekonomika
Universitas Islam Indonesia. Pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan
pendekatan purposive sampling, sehingga menghasilkan jumlah sampel sebanyak
185 responden. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode
kuesioner yang disebar secara online melalui google form kepada Mahasiswa/i
Program Studi Manajemen FBE UII. Analisis data dilakukan dengan bantuan
software SPSS versi 26 yang meliputi uji kualitas data dengan uji validitas dan uji
reliabilitas, analisis uji asumsi klasik yang meliputi uji normalitas, uji
heteroskedastisitas, dan uji multikolinearitas. Serta, pengujian hipotesis meliputi
analisis regresi linier berganda dan uji-t. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
financial socialization dan self-control berpengaruh secara signifikan positif
terhadap financial behavior Generasi Z. Sementara itu, financial literacy tidak
berpengaruh secara signifikan terhadap financial behavior Generasi Z.

Kata Kunci: financial literacy, financial socialization, self-control, financial
behavior, Generasi Z
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ABSTRACT

This research aims to examine the influence of financial literacy, financial
socialization, and self-control on the financial behavior of Generation Z among
students of the Management Study Program, Faculty of Business and Economics,
Islamic University of Indonesia. Sampling in this study used a purposive sampling
approach, resulting in a total sample of 185 respondents. This research uses a
quantitative approach with a questionnaire method distributed online via google
form to students of the UIl FBE Management Study Program. Data analysis was
carried out with the help of SPSS version 26 software which includes data quality
tests with validity and reliability tests, classical assumption test analysis which
includes normality tests, heteroscedasticity tests and multicollinearity tests. Also,
hypothesis testing includes multiple linear regression analysis and t-test. The results
of this research show that financial socialization and self-control have a
significantly positive effect on the financial behavior of Generation Z. Meanwhile,
financial literacy does not have a significant effect on the financial behavior of
Generation Z.

Keywords: financial literacy, financial socialization, self-control, financial
behavior, Generation Z

XX



BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Populasi Generasi Z di Indonesia saat ini jumlahnya mendominasi
dibandingkan Generasi sebelumnya. Hal tersebut diperkuat dengan hasil sensus
penduduk Badan Pusat Statistik (BPS) tahun 2020 yang menyatakan bahwa
Generasi Z atau yang sering disebut dengan Gen Z saat ini sedang mendominasi di
Indonesia. Hasil dari Sensus Penduduk pada tahun 2020 menunjukkan bahwa di
Indonesia generasi Z memiliki populasi 74,93 juta jiwa atau 27,94%. Generasi Z
merupakan generasi yang lahir pada tahun 1997 hingga 2012, dimana pada saat ini
Generasi Z menjadi dominan di dunia kerja dan dunia pendidikan sebagai pekerja
dan mahasiswa maupun pelajar. Generasi ini juga sering dikenal dengan generasi
yang sangat melekat dengan teknologi, sehingga memiliki akses secara luas melalui

teknologi terutama dalam aspek keuangan.

Sumber data: Sensus Penduduk Badan Pusat Statistika (2020)

Gambar 1.1. Data Populasi Generasi di Indonesia



Generasi Z yang hidup berdampingan dengan teknologi, mengakibatkan
ketergantungan terhadap kecanggihan teknologi dalam keuangan di zaman
sekarang yang serba digitalisasi, menyebabkan tantangan dalam mengelola
keuangan mereka menjadi lebih kompleks. Sehingga, Generasi Z memiliki
permasalahan keuangan yang dihadapi, sebagai contohnya dalam perilaku Generasi
Z yang tidak dapat mengatur dan mengelola keuangan mereka sendiri (Nisa &
Haryono, 2022). Generasi Z disebut sebagai generasi yang memiliki perilaku
pengeluaran secara konsumtif untuk kehidupan pribadi mereka dibandingkan dalam
menabung maupun berinvestasi.

Perilaku konsumtif dan tidak bijaknya pengelolaan keuangan yang dimiliki
oleh Generasi Z merupakan perilaku yang terjadi karena kurangnya rasa tanggung
jawab individu dalam mengelola keuangannya. Hal tersebut dapat terjadi karena
minimnya pengetahuan dan pemahaman individu terkait financial behavior.
Ramanda (2024), menyebutkan dalam penelitiannya bahwa perilaku konsumtif
menjadi hal yang dianggap wajar oleh sebagian Generasi Z. Perilaku konsumtif
tersebut diukur berdasarkan pengeluaran yang terlalu berlebih daripada pendapatan
Generasi Z.

Perilaku yang dimiliki Generasi Z tentunya berhubungan dengan
pengelolaan keuangan yang kurang bijak, sehingga terjadi financial behavior
Generasi Z yang tidak baik. Perilaku keuangan merupakan tindakan yang
mencerminkan tentang bagaimana individu mengelola uang, yang mencakup pada
perencanaan keuangan, pengelolaan utang, tabungan, hingga ketika mereka

mengambil keputusan dalam berinvestasi. Menurut Azaria (2019) menyimpulkan



bahwa perilaku keuangan yaitu mempelajari bagaimana individu merencanakan,
menggunakan serta mengelola sumber keuangan yang dimiliki, sehingga hal
tersebut dapat membuat individu memiliki perilaku keuangan yang baik.

Financial behavior Generasi Z dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor,
antara lain financial literacy (literasi keuangan) tingginya tingkat pengetahuan dan
pemahaman individu mengenai keuangan, maka individu tersebut dapat mengelola
keuangan mereka dengan baik. Financial socialization (sosialisasi keuangan),
menjadi aspek penting dalam membentuk perilaku keuangan individu sejak dini.
Financial socialization secara umum diberikan melalui beberapa sumber antara lain
orang tua, teman sebaya, pendidik, media, dan agen lainnya. Selain itu, self-control
(pengendalian dir1) juga menjadi faktor dalam mempengaruhi financial behavior,
individu yang memiliki self-control yang baik, maka individu tersebut mampu
mengendalikan dirinya untuk mengelola keuangan dengan bijak.

Tentunya, berdasarkan penelitian terdahulu tidak hanya ketiga faktor
tersebut, akan tetapi terdapat faktor lain yang mempengaruhi financial behavior
yaitu financial attitude (sikap keuangan) (Khalisharani et al., 2022) ; (Sari & Anam,
2021); dan (Landias & Wiyanto, 2023). Income juga mempengaruhi financial
behavior Generasi Z (Anjani & Darto, 2023) dan (Nisa & Haryono, 2022). Selain
itu, Nisa & Haryono (2022) dan Nur’Aini et al. (2021), juga menyebutkan faktor
lain yang mempengaruhi financial behavior Generasi Z yaitu lifestyle. Peneliti Sajid
et al.,, (2024), menyatakan bahwa tingkat financial confidence (kepercayaan

keuangan) yang tinggi akan mempengaruhi financial behavior yang positif.



Menurut Savira & Ratu (2024), financial behavior Generasi Z hanya dipengaruhi
oleh inklusi keuangan.

Berkaitan dengan faktor pertama yaitu financial literacy, berdasarkan
Survei Nasional Literasi dan Inklusi Keuangan Otoritas Jasa Keuangan (OJK, 2024)
menunjukkan bahwa literasi keuangan pada kelompok pelajar/mahasiswa yaitu
56,42%, persentase tersebut termasuk dalam tingkat literasi yang rendah.
Sedangkan, berdasarkan kelompok usia 18-25 tahun indeks literasi keuangan yaitu
70,19% termasuk dalam tingkat literasi keuangan tinggi. Hal ini menyebabkan OJK
akan semakin meningkatkan kegiatan literasi keuangan terhadap beberapa
kelompok yang masih tergolong rendah, termasuk pada kelompok
pelajar/mahasiswa, yang dimana kelompok tersebut merupakan kalangan Generasi
Z.

Dari fenomena yang dipaparkan di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa
tingkat financial literacy pada kalangan pelajar/mahasiswa yang termasuk dalam
Generasi Z dinilai belum memahami secara mendetail mengenai keuangan.
Sehingga, mengakibatkan perilaku yang konsumtif dan pengelolaan keuangan yang
tidak bijak. Maka, tingkat financial literacy menjadi faktor dalam mempengaruhi
financial behavior.

Financial literacy dapat diartikan sebagai kemampuan seseorang yang
merujuk pada pemahaman individu terhadap konsep-konsep dasar dari keuangan
seperti tabungan, investasi, pengelolaan utang, dan perencanaan pensiun. Tingkat
literasi keuangan Generasi Z di Indonesia dapat terbilang masih rendah, ini menjadi

salah satunya penyebab perilaku keuangan Generasi Z yang buruk.



Penelitian terdahulu menyatakan bahwa financial literacy memainkan peran
penting dalam mendorong perilaku keuangan seseorang dengan bijak (Khan et al.,
2024). Perilaku keuangan mahasiswa terutama pada aspek pembelian impulsif
dibandingkan dengan materialisme dan kecenderungan untuk mengumpulkan utang
dipengaruhi secara signifikan oleh faktor literasi keuangan (Khan et al., 2024).
Penelitian lainnya juga menyatakan bahwa tingkat literasi keuangan yang rendah
akan berdampak pada pengambilan keputusan keuangan yang buruk seperti
kecenderungan dalam berhutang lebih banyak dan kurangnya tabungan di masa
depan (Lusardi & Mitchell, 2014).

Namun, pada penelitian yang dilakukan Savira & Ratu (2024) menunjukkan
bahwa financial behavior Generasi Z hanya dipengaruhi oleh inklusi keuangan,
untuk faktor financial literacy dan gaya hidup tidak memiliki pengaruh yang
signifikan. Penelitian lain juga menyatakan bahwa financial literacy dan gender
tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap financial behavior Generasi Z
(Akbar & Armansyah, 2023). Sejalan dengan penelitian tersebut, penelitian lain
juga mengemukakan bahwa literasi keuangan tidak berpengaruh secara signifikan
terhadap perilaku keuangan mahasiswa di Malaysia dan berpengaruh negatif
terhadap perilaku keuangan mahasiswa di Indonesia (Khalisharani et al., 2022). Hal
ini menunjukkan adanya perbedaan dalam penelitian sebelumnya mengenai
pengaruh literasi keuangan terhadap perilaku keuangan Generasi Z.

Tidak hanya, financial literacy yang mempengaruhi financial behavior,
akan tetapi terdapat faktor lainnya yaitu Financial Socialization. Faktor ini

memainkan peran penting dalam membentuk perilaku keuangan individu.



Financial Socialization merupakan bentuk pendidikan keuangan yang diterima dari
masa kanak-kanak maupun remaja dari beberapa agen sosialisasi keuangan
termasuk orang tua, teman sebaya, dan sekolah (Boto-Garcia et al., 2022). Orang
tua memiliki peran dalam menjadi agen sosialisasi terhadap anak-anak mereka
sejak masa kanak-anak, seperti dengan mengamati perilaku keuangan orang tua
maupun mendiskusikan mengenai keuangan.

Berdasarkan penelitian sebelumnya menemukan bahwa financial
socialization berpengaruh secara positif terhadap perilaku keuangan. Penelitian
yang serupa dengan penelitian tersebut, menyatakan bahwa financial socialization
melalui orang tua dan teman sebaya, serta agen lainnya juga berpengaruh positif
terhadap perilaku keuangan profesional muda (Goyal et al., 2023). Hal ini juga
didukung dengan penelitian Shim et al. (2010) dengan temuannya yaitu bahwa
orang tua memiliki pengaruh yang besar dalam membentuk sikap dan perilaku
keuangan anak-anak mereka, dimana anak-anak yang dididik untuk memahami
uang sejak kanak-kanak cenderung lebih bertanggungjawab dalam mengelola
keuangan mereka dimasa remaja. Penelitian lain, menyatakan bahwa perilaku
menabung seseorang dipengaruhi secara signifikan oleh financial socialization
yang bersumber dari orang tua, sedangkan teman sebaya tidak memiliki pengaruh
yang signifikan (Angela & Pamungkas, 2021). Sumber yang mempengaruhi dan
memiliki peran penting dalam sosialisasi keuangan selain orang tua dan teman
sebaya yaitu melalui media digital mengenai keuangan. Hal ini dikarenakan
banyaknya informasi keuangan melalui media sosial, sehingga cara memahami dan

mengelola uang dipengaruhi oleh media digital tersebut.



Faktor yang mempengaruhi financial behavior diperkuat dengan faktor lain
dari kedua faktor yang telah dipaparkan sebelumnya yaitu dipengaruhi oleh proses
dalam pengendalian diri yang menimbulkan permasalahan keuangan yag dihadapi
Generasi Z. Self-control memainkan peran penting dalam mempengaruhi perilaku
keuangan individu dalam menabung (Rey-Ares et al., 2021). Self~Control
merupakan pengendalian yang dilakukan oleh individu terhadap dorongan,
keinginan, atau emosi individu, yang muncul menjadi salah satunya dalam
mempengaruhi perilaku keuangan.

Kurangnya pengendalian diri menyebabkan perilaku keuangan yang negatif
pada seseorang. Terutama pada Generasi Z yang telah memiliki ketergantungan
pada teknologi, sehingga tingkat pengendalian diri mereka kurang seperti tingkat
konsumtif yang tinggi. Penelitian sebelumnya menyatakan bahwa self-control
berpengaruh positif terhadap perilaku keuangan terkhusus dalam kebiasaan
menabung (Boto-Garcia et al., 2022). Penelitian serupa juga menunjukkan bahwa
terdapat hubungan yang positif antara self-control dengan perilaku keuangan (Rey-
Ares et al., 2021).

Berdasarkan paparan yang telah disajikan di atas terkait fenomena yang
terjadi, dimana populasi Generasi Z saat ini menjadi populasi terbesar di Indonesia
dan perilaku keuangan Generasi Z yang tidak bijak dalam merencanakan, mengatur,
dan mengelola keuangan mereka, yang disebabkan karena minimnya tingkat
financial literacy, peran financial socialization, dan self-control dari Generasi Z
yang masih labil. Ditambah dengan adanya ketergantungan Generasi Z yang sangat

tinggi terhadap teknologi digitalisasi, juga menjadi penyebab mereka tidak dapat



mengendalikan dirinya dalam mengelola keuangan mereka. Selain itu, adanya
perbedaan dari penelitian sebelumnya yang berkaitan dengan financial literacy
terhadap financial behavior, serta minimnya penelitian yang menghubungkan
keterkaitan dari variabel independen tersebut (financial literacy, financial
socialization, dan self-control) terhadap variabel dependen yaitu financial behavior
(perilaku keuangan).

Penelitian ini menarik untuk mengisi kesenjangan diantara penelitian
sebelumnya karena terdapat perbedaan hasil temuan, seperti hasil temuan
Khalisharani et al. (2022); Akbar & Armansyah (2023); dan Savira & Ratu (2024)
bahwa literasi keuangan tidak memiliki pengaruh secara signifikan atau
berpengaruh negatif terhadap perilaku keuangan. Selain itu, penelitian ini dilakukan
pada Generasi Z, berbeda dengan peneliti sebelumnya yang berfokus pada Generasi
Millenial (Rey-Ares et al., 2021). Penelitian ini juga mengeksplorasi faktor yang
mempengaruhi financial behavior yaitu financial literacy, financial socialization,
dan self-control secara bersamaan, yang dimana peneliti sebelumnya hanya
berfokus salah satu atau salah dua dari faktor yang mempengaruhi financial
behavior. Seperti pada penelitian Boto-Garcia et al. (2022) yang mengkaji faktor
financial socialization dan self-control, penelitian serupa juga hanya berfokus pada
financial socialization dan financial literacy sebagai mediasi (Goyal et al., 2023).
Penelitian yang dilakukan oleh Sajid et al. (2024) mengkaji pengaruh financial
literacy yang dimediasi financial behavior terhadap financial well-being, penelitian

serupa juga dilakukan hanya berfokus pada financial literacy Khan et al. (2024).



Maka dari itu, dengan penggabungan antara faktor financial literacy,
financial socialization, dan self-control, penelitian ini diharapkan dapat
memberikan kontribusi baru dalam memahami dinamika perilaku keuangan

Generasi Z yang sedang berkembang pesat di Indonesia.

1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan pada sub-bab latar
belakang, maka peneliti merangkum permasalahan yang mendasari adanya
penelitian ini, antara lain:

1. Terdapat perbedaan hasil temuan dari peneliti sebelumnya yang berkaitan
dengan pengaruh financial literacy terhadap financial behavior.

2. Adanya ketidaksesuaian dari hasil temuan penelitian terdahulu mengenai
sumber financial socialization yang dapat mempengaruhi financial
behavior.

3. Ketergantungan Generasi Z terhadap teknologi digitalisasi dan perilaku
konsumtif yang berujung pada tingkat self-control yang kurang baik dan
labil, sehingga perilaku keuangan mereka tidak terkendali dengan baik atau

bijak.

1.3 Pertanyaan Penelitian
Berdasarkan pada rumusan masalah yang telah dipaparkan di atas, maka
peneliti merangkum beberapa pertanyaan pada penelitian ini, sebagai berikut:
1. Bagaimana pengaruh Financial Literacy terhadap Financial Behavior

Generasi Z?
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Bagaimana pengaruh Financial Socialization terhadap Financial Behavior
Generasi Z?

Bagaimana pengaruh Self-Control terhadap Financial Behavior Generasi Z?

Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini, tentunya selaras dengan pernyataan

penelitian yang telah dipaparkan di atas, antara lain:

1.

1.5

1.5.1

Menguji pengaruh Financial Literacy terhadap Financial Behavior
Generasi Z.
Menguji pengaruh Financial Socialization terhadap Financial Behavior
Generasi Z.

Menguji pengaruh Self-Control terhadap Financial Behavior Generasi Z.

Kontribusi Penelitian
Kontribusi Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat berkontribusi secara teoritis dalam

pengembangan ilmu manajemen keuangan mengenai financial behavior pada

Generasi Z. Dikarenakan, masih terdapat beberapa perbedaan hasil temuan

mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi financial behavior. Sehingga,

penelitian ini berkontribusi untuk menguji lebih lanjut mengenai perbedaan hasil

temuan pada penelitian sebelumnya. Serta, penelitian ini memberikan kebaruan

dengan menguji faktor-faktor yang mempengaruhi financial behavior Generasi Z

yaitu financial literacy, financial socialization, dan self-control. Oleh karena itu,
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penelitian ini diharapkan dapat berkontribusi dalam pengembangan ilmu
manajemen keuangan.
1.5.2 Kontribusi Praktis

Dalam kontribusi secara praktis, penelitian ini diharapkan memberikan
wawasan dalam memahami faktor-faktor yang mempengaruhi financial behavior
Generasi Z. Hasil temuan penelitian ini dapat menjadi dasar dalam merancang
strategi peningkatan financial literacy, financial socialization, dan penguatan
terhadap self-control dalam pengambilan keputusan finansial yang lebih bijak.
Selain itu, penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan mengenai
pentingnya dalam memprioritaskan pengelolaan keuangan dalam konteks
pengeluaran yang mencakup konsumsi, menabung, dan berinvestasi. Generasi Z
diharapkan dapat memahami perbedaan antara kebutuhan dan keinginan agar dapat
mengalokasikan pengeluaran secara rasional dan meningkatkan keseimbangan
finansial. Selain itu, Generasi Z juga dapat memprioritaskan kebiasaan menabung
untuk dana darurat baik dalam jangka pendek maupun jangka panjang. Terakhir,
penelitian ini dapat berkontribusi bagi Generasi Z untuk memahami mengenai

berinvestasi.
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BABII

KAJIAN PUSTAKA

2.1 Landasan Teori
2.1.1 Financial Behavior
2.1.1.1 Definisi Financial Behavior

Financial behavior merupakan kemampuan individu dalam mengatur
keuangannya yaitu termasuk perencanaan, penganggaran, pemeriksaan,
pengelolaan, pengendalian, dan penyimpanan uang. Individu yang memiliki
perilaku keuangan yang bijak, maka individu tersebut memiliki kemampuan dalam
mengelola keuangan yang baik dengan mempertimbangkan kebutuhan
dibandingkan keinginan, kecemasan, ataupun kekhawatiran.

Mohamed (2017) menyatakan bahwa perilaku keuangan sebagai suatu
proses dalam mengelola sumber keuangan untuk mencapai tujuan keuangan di
bidang pengelolaan uang, manajemen kredit, perencanaan pensiun dan perencanaan
keuangan, implementasi, dan evaluasi keuangan. Perilaku keuangan melihat
pendekatan pengambilan keputusan individu termasuk bias kognitif dan emosional.

Azaria (2019) menyimpulkan terkait perilaku keuangan adalah mempelajari
bagaimana individu merencanakan, menggunakan serta mengelola sumber
keuangan yang dimiliki, sehingga hal tersebut dapat membuat individu memiliki
perilaku keuangan yang baik. Perilaku keuangan berasal dari individu yang
memiliki sikap positif dalam mengelola keuangannya untuk peningkatan
kesejahteraan keuangan individu (Puspita & Isnalita, 2019). Perilaku keuangan

yang tumbuh dari tanpa adanya suatu pemahaman ide dan konsep keuangan yang
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baik akan menghasilkan perilaku keuangan yang tidak bijak dan berdampak pada
keuangan individu di masa depan
2.1.1.2 Indikator Financial Behavior
Dalam penelitian Dew & Xiao (2011), menyatakan bahwa terdapat 4
indikator financial behavior, antara lain:
1. Consumption
Merujuk pada perilaku atau kebiasaan individu dalam membelanjakan
uang mereka. Indikator ini mencakup bagaimana individu mengalokasikan
pengeluaran mereka, apakah cenderung mengeluarkan uang untuk belanja
secara impulsif atau mempertimbangkan anggaran yang telah ditetapkan.
2. Cash-flow management
Indikator ini berfokus pada bagaimana individu dapat mengelola
pendapatan dan pengeluaran, agar dapat memastikan bahwa pendapatan
lebih besar atau adanya ketidakseimbangan antara pendapatan dan
pengeluarannya. Aspek pada indikator ini meliputi perencanaan anggaran
dan pencatatan arus kas dalam waktu harian, mingguan, atau bulanan.
3. Saving and investment
Berkaitan dengan bagaimana seorang individu berperilaku dalam
menyimpan uang untuk periode jangka pendek maupun jangka panjang.
Apakah individu lebih memilih menabung untuk dana darurat maupun
tujuan lainnya, ataukah individu lebih memilih melakukan investasi dengan
menempatkan uang mereka pada saham, obligasi, atau property, agar di

masa depan mendapatkan keuntungan.
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4. Credit management

Merujuk bagaimana perilaku individu dalam mengelola penggunaan
utang atau pinjaman. Hal ini termasuk dalam penggunaan kartu kredit,
mengajukan pinjaman, dan pembayaran tagihan tidak melebihi jatuh tempo.

Sementara, menurut Nababan & Sadalia, (2012) individu yang memiliki

perilaku keuangan dan bertanggungjawab atas pengelolaan keuangan mereka

dengan baik, akan melakukan beberapa indikator berikut ini:

1.

Penganggaran, suatu proses dimana seseorang merencanakan dan
menetapkan terkait alokasi keuangannya untuk berbagai kebutuhan dan
tujuan.

Penyimpanan uang, merujuk pada suatu tindakan dalam menyimpan
sebagian dari pendapatan atau penghasilan untuk dana darurat atau dana
dimasa yang akan datang. Dalam menyimpan uang biasanya sering
dilakukan melalui tabungan sendiri, tabungan di bank, ataupun pada
instrumen keuangan lainnya.

Mengontrol pengeluaran, indikator ini berarti adanya pemantauan dan
pengelolaan terhadap uang yang dimiliki agar tidak terjadi pengeluaran
yang berlebih. Hal ini perlu adanya pengelolaan keuangan dengan bijak agar
memastikan pengeluaran dan pendapatan seimbang.

Melakukan investasi, suatu tindakan seseorang yang menempatkan uang
mereka dalam suatu asset atau instrumen keuangan seperti saham, obligasi,

dan lain sebagainya.
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5. Membayar hutang atau tagihan tepat waktu, tindakan seseorang dalam
memenuhi kewajiban mereka untuk membayar pinjaman, kartu kredit, atau
tagihan lainnya dengan tepat waktu sesuai tanggal jatuh tempo. Dengan
pembayaran tagihan tepat waktu akan menjaga kesehatan keuangan dan
menghindari denda yang berlebih

2.1.1.3 Financial Behavior Generasi Z

Generasi Z memiliki banyak permasalahan keuangan yang harus mereka
dihadapi, sebagai contohnya dalam perilaku Generasi Z yang tidak dapat mengatur
dan mengelola keuangan mereka sendiri (Nisa & Haryono, 2022). Sehingga, dapat
disebutkan bahwa Generasi Z memiliki perilaku keuangan (financial behavior)
yang dapat terbilang buruk, seperti perilaku konsumtif dan tidak bijaknya mereka
mengelola keuangan mereka sendiri, serta berujung adanya tingkat pinjaman yang
tinggi.

Berdasarkan survei Katadata Insight Center (2021), menyatakan bahwa
Generasi Z tidak mengalokasikan tabungan secara khusus dan memiliki kebiasaan
menabung dengan wuang sisa. Kecenderungan Generasi Z yang lebih
memprioritaskan membeli barang yang dibutuhkan dibandingkan mengalokasikan
ke pengeluaran tetap seperti tagihan.

Teknologi berbasis digitalisasi yang telah melekat pada diri Generasi Z
menyebabkan adanya pola perilaku yang konsumtif pada Generasi Z. Hal tersebut
didukung dengan penelitian sebelumnya, yang menyatakan bahwa adanya dompet
digital berpengaruh secara signifikan terhadap perilaku keuangan (Nur’Aini et al.,

2021).
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2.1.2 Financial Literacy dan Financial Behavior
2.1.2.1 Definisi Financial Literacy

Financial literacy merupakan aspek yang penting bagi seseorang, dengan
adanya penguasaan pengetahuan terkait keuangan, maka seseorang akan dengan
bijak mengelola keuangan mereka dan terhindar dari permasalahan keuangan.
Menurut Khan et al. (2024), menyatakan bahwa financial literacy dideskripsikan
sebagai pengetahuan dan pemahaman mengenai konsep dasar keuangan yang dapat
digunakan dalam mengambil keputusan dan berkontribusi pada aktivitas ekonomi
individu seperti menabung, berinvestasi, dan mengonsumsi.

Menurut OJK (2022), literasi keuangan merupakan suatu pengetahuan,
keterampilan, dan keyakinan dari dalam diri individu yang mempengaruhi sikap
dan perilaku individu untuk mengambil keputusan dan mengelola keuangan demi
tercapainya kesejahteraan keuangan individu. Sedangkan, menurut Direktorat
Kemdikbud (2023), literasi keuangan merupakan pengetahuan dan kecakapan
dalam mengimplementasikan pemahaman terkait konsep, risiko, dan keterampilan
dalam keuangan individu.
2.1.2.2 Indikator Financial Literacy

Terdapat beberapa indikator dalam financial literacy yang dikembangkan
(Chen & Volpe, 1998), antara lain:

1. General personal finance knowledge
Mencakup pengetahuan dan pemahaman individu mengenai

pengelolaan keuangan dan konsep dasar keuangan, seperti suku bunga,
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inflasi. hutang, investasi, perencanaan keuangan, dan memahami mengenai
risiko yang berkaitan dengan keputusan keuangan.
. Savings and borrowing

Indikator ini berfokus pada pengetahuan dan pemahaman individu yang
berkaitan dengan tabungan dan pinjaman. Individu harus memahami
mengenai tabungan, seperti pentingnya menabung dan alokasi dalam
menabung yang berbeda. Individu juga harus mampu memahami mengenai
pinjaman, seperti konsep dalam utang, jenis pinjaman, mekanisme dalam
kartu kredit, dan pentingnya dalam menggunakan kartu kredit dengan

tanggung jawab penuh.

. Insurance

Asuransi merupakan suatu alat untuk melindungi diri sendiri maupun
aset yang dimiliki dengan perjanjian antara pihak tertanggung yang
membayar premi kepada pihak penanggung. Individu juga harus mampu
dalam memahami produk asuransi dan peran dari asuransi dalam
perencanaan keuangan pribadi. Indikator ini meliputi pemahaman mengenai
jenis asuransi, memahami pertanggungan yang diberikan oleh berbagai
polis asuransi, faktor yang mempengaruhi premi, dan proses atau

mekanisme dalam pengajuan dan klaim asuransi.

. Investment

Investasi merupakan kegiatan dalam penempatan dana dengan tujuan
memperoleh keuntungan di masa yang akan datang. Indikator ini mencakup

pengetahuan dan pemahaman individu dalam berinvestasi di instrumen

17



keuangan. Dalam berinvestasi individu harus mampu memahami konsep
dasar investasi (risiko dan keuntungan), memahami mengenai jenis
instrumen keuangan yang akan digunakan dalam berinvestasi (saham,
obligasi, reksadana, dan lain sebagainya), memahami bagaimana
mekanisme berinvestasi, dan memahami pentingnya diversifikasi dalam
berinvestasi untuk mengurangi risiko
2.1.2.3 Pengaruh Financial Literacy terhadap Financial Behavior
Financial literacy merupakan suatu kemampuan individu dalam
pengetahuan dan pemahaman yang berkaitan dengan konsep dasar keuangan hingga
pengelolaan keuangan yang baik. Dengan adanya tingkat financial literacy yang
baik maka individu tersebut dapat memahami dan mengadopsi pengetahuan
keuangan yang didapatkan dalam mengelola keuangan pribadinya dengan bijak.
Sehingga, dengan tingkat financial literacy yang tinggi, dapat membantu
menyelesaikan permasalahan keuangan yang seringkali dihadapi oleh Generasi Z.
Financial literacy berdasarkan beberapa penelitian sebelumnya,
menyatakan bahwa financial literacy memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
financial behavior (Rohmanto & Susanti, 2021) dan (Angela & Pamungkas, 2021).
Bahkan, menurut Nave et al. (2023) dalam penelitiannya menyatakan bahwa
pengetahuan keuangan individu dapat mempengaruhi perilaku keuangan individu
lainnya. Financial literacy juga memainkan peran penting dalam memediasi
personal financial management behavior (PFMB) (Goyal et al., 2023). Khan et al.

(2024), dalam penelitiannya menyatakan bahwa financial literacy memiliki
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dampak signifikan terhadap perilaku keuangan Generasi Z dalam pembelian
kompulsif dan cenderung mengumpulkan hutang.

Akan tetapi, beberapa penelitian menyatakan bahwa financial literacy tidak
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap perilaku keuangan terutama pada
kalangan Generasi Z (Khalisharani et al., 2022) ; (Savira & Ratu, 2024) ; dan

(Akbar & Armansyah, 2023).

2.1.3 Financial Socialization dan Financial Behavior
2.1.3.1 Definisi Financial Socialization

Financial socialization memiliki peran penting dalam membentuk financial
behavior seseorang, hal ini dikarenakan sosialisasi keuangan biasanya telah
diterapkan oleh beberapa orang tua kepada anaknya sejak dini. Bahkan, teman
sebaya juga akan mempengaruhi perilaku seseorang karena mereka
mensosialisasikan keuangan melalui diskusi tentang keuangan seperti perencanaan
keuangan masa depan, tabungan, dan investasi.

Financial Socialization menjadi suatu pendidikan keuangan yang diterima
selama masa kanak-kanak atau remaja dari beberapa agen sosialisasi seperti orang
tua, teman sebaya, dan sekolah (Boto-Garcia et al., 2022). Menurut Ameliawati &
Setiyani (2018), menyatakan bahwa financial socialization merupakan suatu
pengetahuan mengenai keuangan yang diberikan kepada individu yang dimana
dapat meningkatkan literasi keuangan individu tersebut, sehingga perilaku

keuangan individu juga baik.
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2.1.3.2 Sumber Financial Socialization
Financial socialization didapat melalui berbagai sumber, dimana sumber-
sumber berikut mempengaruhi financial behavior seseorang. Menurut Hira et al.
(2013), berikut sumber-sumber financial socialization, antara lain:
1. Orang Tua

Sosialisasi keuangan yang bersumber dari orang tua dapat didefinisikan
sebagai pemberian pemahaman mengenai nilai-nilai dan didikan tata cara
dalam berperilaku seperti mengelola keuangan dengan membiasakan
kebiasaan menabung anak, dimana pendidikan mengenai kebiasaan
menabung diperoleh langsung dari orang tua (Jennifer & Pamungkas, 2021).
Menurut Hira et al. (2013), peran orang tua dalam sosialisasi keuangan
sangat penting dalam mengajarkan anak-anak mereka, sehingga sebelum
memasuki dunia sekolah anak-anak telah mendapatkan pengetahuan
mengenai keuangan secara dasar dari orang tua mereka.

Sosialisasi keuangan yang diajarkan oleh orang tua melalui beragam
proses, salah satu prosesnya yaitu mengamati perilaku keuangan dari orang
tua. Proses tersebut juga akan mempengaruhi perilaku keuangan pada anak
mereka, jika perilaku keuangan orang tua yang konsumtif biasanya anak-
anak mereka juga akan mengikuti berperilaku seperti itu.

2. Teman Sebaya

Menurut Hira et al. (2013), mengemukakan bahwa teman sebaya

menjadi sumber penting lainnya dari sosialisasi keuangan. Dalam hal ini,

teman sebaya dapat didefinisikan sebagai suatu hubungan yang dibangun
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antar individu dengan tingkat usia yang sama dan melibatkan keakraban
dalam sebuah kelompok individu. Menurut Zulaika & Listiadi (2020),
menyatakan bahwa teman sebaya memiliki kontribusi dalam mempengaruhi
perilaku keuangan. Dalam lingkup teman sebaya dapat mempengaruhi
perilaku keuangan satu dengan lainnya karena adanya hubungan yang
intens, seringkali dalam sekumpulan individu membicarakan atau
berdiskusi mengenai keuangan.
2.1.3.3 Pengaruh Financial Socialization terhadap Financial Behavior
Financial socialization memainkan peran penting dalam proses
pembentukan financial behavior sejak dini maupun saat remaja. Hal tersebut karena
financial socialization didapatkan melalui beberapa sumber yaitu orang tua, teman
sebaya, pendidik, agen sosial, maupun media. Namun, pada penelitian ini berfokus
pada financial socialization yang bersumber dari orang tua dan teman sebaya.
Dengan adanya financial socialization yang telah diajarkan sejak dini dapat
meningkatkan financial literacy seseorang, sehingga secara tidak langsung akan
mempengaruhi financial behavior yang baik (Idelia et al., 2023) dan (Ameliawati
& Setiyani, 2018). Individu yang memiliki financial socialization yang baik, maka
mereka juga akan memiliki financial management behavior semakin meningkat
(Safitri & Kartawinata, 2020).
Berdasarkan penelitian sebelumnya, menyatakan bahwa financial
socialization yang bersumber dari orang tua memiliki hubungan positif terhadap
perilaku keuangan anak pada saat remaja (Mahapatra et al., 2024) ; (Shim, Barber,

Card, & Xiao, 2010) ; dan (Hira et al., 2013). Tidak hanya yang bersumber dari
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orang tua, namun financial socialization yang bersumber dari teman sebaya juga
mempengaruhi secara signifikan perilaku keuangan individu terutama dalam
menabung (Zulaika & Listiadi, 2020). Beberapa peneliti lain mengungkapkan
bahwa financial behavior dipengaruhi secara positif dan signifikan oleh financial
socialization (Boto-Garcia et al., 2022); (Safitri & Kartawinata, 2020); dan

(Mohamed, 2017).

2.1.4 Self-Control dan Financial Behavior
2.1.4.1 Definisi Self-Control

Self-control atau pengendalian diri merupakan kemampuan individu dalam
menahan diri dari emosi dan keinginannya sendiri yang berkaitan dengan
pengambilan keputusan keuangan. Menurut Jennifer & Pamungkas (2021), self-
control diartikan sebagai suatu kemampuan seseorang dalam membuat keputusan
terhadap keuangan yang dimilikinya, sehingga mereka dapat menyesuaikan dengan
tujuan keuangan mereka yaitu menabung untuk mencukupi kebutuhan hidupnya.

Self-control merupakan suatu proses pengembangan perilaku yang
dilakukan oleh individu pada dirinya sendiri sebagai upaya mengembangkan
dirinya secara optimal (Suryani et al., 2024). Maka, dapat diartikan juga sebagai
suatu sifat yang dimiliki individu tentunya mengacu pada kemampuan mereka
dalam membatasi perilaku Impulsif, yang seringkali dianggap oleh teori keuangan
sebagai permasalahan ketidakkonsistenan waktu pengambilan keputusan

(Gathergood, 2011).
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2.1.4.2 Indikator Self-Control

Terdapat beberapa indikator dalam self-control terhadap pengelolaan

keuangan, yang disimpulkan atau dimodifikasi dari pengembangan pada penelitian

(Strombaéck et al., 2017), antara lain:

1.

Delay of Gratification (menunda kepuasan), merupakan kemampuan
individu dalam menunda pengeluaran untuk memenuhi kepuasan sesaatnya.
Kemampuan menunda kepuasan juga dapat membantu individu dalam

mencapai tujuan jangka panjangnya melalui menabung dan berinvestasi.

. Impulsive Control (pengendalian impulsif), merupakan bagian indikator

self-control dimana individu mampu menahan dirinya untuk tidak bertindak
tanpa berpikir panjang, terutama dalam pengambilan keputusan financial.
Kemampuan ini membantu individu agar terhindar dari pembelian Impulsif

yang menyebabkan rusaknya rencana keuangan pribadi.

. Long-Term Orientation (orientasi jangka panjang), kemampuan dimana

individu harus dapat memprioritaskan tujuan atau kebutuhan dalam jangka

panjang daripada kebutuhan jangka pendek atau sesaat.

. Expense Management (pengelolaan pengeluaran), kemampuan dimana

individu dapat mengatur dan membatasi pengeluaran pribadinya yang telah

disesuaikan dengan rencana anggaran.

. Emotion Control (control emosi), merupakan kemampuan individu dalam

mengelola emosi mereka, seperti stress, kecemasan, atau kegembiraan yang
berlebih. Jika, individu tidak dapat mengelola emosinya, maka akan

mempengaruhi pengambilan keputusan keuangan yang tidak rasional.
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Penelitian Arilia & Lestari (2022) juga memodifikasi indikator yang
dikembangkan oleh (Strombéck et al., 2017), antara lain: 1) mempunyai inisiatif
untuk menyimpan uang, 2) niat untuk berhemat, 3) perasaan tidak nyaman tanpa
perencanaan keuangan, dan 4) perasaan tidak nyaman ketika melakukan
pengeluaran tidak terduga.

Dalam mengukur self-control lainnya juga dapat menggunakan indikator
yang telah dikembangkan oleh (Gathergood, 2011), sebagai berikut:

1. Saya impulsif dan cenderung membeli barang bahkan ketika saya tidak
mampu membelinya.
2. Saya siap untuk menghabiskan uang sekarang dan membiarkan masa depan
berjalan dengan sendirinya.
3. Layanan keuangan rumit dan membingungkan bagi saya.
2.1.4.3 Pengaruh Self-Control terhadap Financial Behavior

Individu dengan tingkat masalah self-control yang tinggi, memungkinkan
mereka akan mengalami permasalahan keuangan seperti adanya pengeluaran yang
tidak terduga secara berlebih (impulsif) dan ketidakseimbangan pendapatan dengan
pengeluaran (Gathergood, 2011). Tingkat self-control yang tinggi cenderung akan
mempengaruhi individu dalam mengambil keputusan yang baik yaitu berinvestasi
dan menabung (Rey-Ares et al., 2021).

Penelitian lain, juga menyatakan bahwa self-control memiliki pengaruh
secara langsung pada financial behavior seseorang (Brigitta et al., 2022).
Strombick et al. (2017), menyatakan bahwa individu dengan self-control yang baik

akan cenderung menabung dan memiliki perilaku keuangan yang lebih baik, serta
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tidak cemas mengenai permasalahan keuangan dan merasa lebih aman untuk situasi

keuangan di masa depan.

2.2 Pengembangan Hipotesis
2.2.1 Pengaruh Financial Literacy Terhadap Financial Behavior Generasi Z

Financial literacy merupakan aspek penting dalam menentukan
kemampuan dan perilaku individu yang berkaitan dengan keuangan. Dengan
adanya literasi keuangan yang baik, maka individu tersebut dapat mengelola
keuangan mereka dengan bijak, seperti merencanakan keuangan untuk masa yang
akan datang hingga pengambilan keputusan berinvestasi dengan baik. Tingkat
financial literacy yang tinggi, maka individu dapat mengelola keuangan mereka
dengan bijak, sehingga kesejahteraan keuangan mereka akan terjamin (Sajid et al.,
2024). Sejalan dengan penelitian tersebut, bahwa dengan adanya kemampuan
individu yang baik dalam pengetahuan untuk mengatur keuangan, maka individu
tersebut tidak akan berperilaku konsumtif (Savira & Ratu, 2024).

Hal tersebut juga didukung dengan penelitian yang dilakukan oleh Angela
& Pamungkas (2021), menyatakan bahwa semakin baik literasi keuangan
seseorang, maka seseorang tersebut akan sadar bahwa pentingnya mengelola
keuangan yang baik untuk masa yang akan datang. Penelitian serupa juga
menyatakan bahwa tingkat literasi keuangan yang tinggi berpengaruh terhadap
kesejahteraan keuangan melalui perilaku keuangan individu yang baik, serta
membentuk PFMB yang baik (Goyal et al., 2023).

Berdasarkan penelitian sebelumnya mengemukakan bahwa literasi

keuangan mempengaruhi perilaku keuangan mahasiswa terutama pada
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pengetahuan pribadi, pinjaman dan simpanan, investasi, dan asuransi, secara parsial
(Rohmanto & Susanti, 2021). Sejalan dengan penelitian tersebut bahwa literasi
keuangan berpengaruh positif terhadap perilaku keuangan terutama perilaku
menabung (Angela & Pamungkas, 2021). Penelitian lain juga menyatakan bahwa,
pengetahuan keuangan atau yang dikenal dengan literasi keuangan dapat
meningkatkan perilaku keuangan individu (Nave et al., 2023).

Namun, terdapat perbedaan dari penelitian lainnya, yang menemukan
bahwa literasi keuangan tidak mempengaruhi perilaku keuangan secara signifikan
atau berpengaruh negatif (Khalisharani et al., 2022) dan (Widyakto et al., 2022).
Penelitian lain juga menyatakan bahwa literasi keuangan tidak memiliki pengaruh
terhadap perilaku keuangan Generasi Z (Savira & Ratu, 2024) dan (Akbar &
Armansyah, 2023). Maka dari itu, penelitian ini mengangkat hipotesis 1, dengan
asumsi berikut ini:

H1: Financial Literacy berpengaruh positif terhadap Financial Behavior

Generasi Z

2.2.2 Pengaruh Financial Socialization Terhadap Financial Behavior
Generasi Z
Financial socialization merupakan proses pendidikan individu dalam
memperoleh pengetahuan mengenai keuangan dari beberapa agen seperti orang tua,
teman sebaya, dan agen lainnya. Financial socialization memiliki peran penting
dalam perilaku keuangan individu, selain financial literacy. Dengan adanya

financial socialization juga dapat membantu dalam meningkatkan financial
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literacy, sehingga akan semakin memperkuat financial behavior yang baik (Idelia
et al., 2023) dan (Ameliawati & Setiyani, 2018).

Proses financial socialization yang bersumber dari orang tua terjadi karena
adanya kemampuan dalam berinteraksi dan individu mengamati secara langsung
mengenai cara pengelolaan keuangan kedua orang tua, sehingga mendorong anak
untuk mengelola keuangan pribadi mereka dengan baik (Safitri & Kartawinata,
2020). Sedangkan, financial socialization yang bersumber melalui teman sebaya
dapat mempengaruhi perilaku keuangan individu lain karena terjadi hubungan
komunikasi yang intens antar individu terutama jika salah satu diantara individu
tersebut melek akan financial dan memiliki perilaku keuangan yang baik (Zulaika
& Listiadi, 2020).

Financial socialization melalui orang tua dan teman sebaya, serta agen
lainnya juga berpengaruh positif terhadap perilaku keuangan profesional muda
(Goyal et al., 2023). Penelitian serupa juga menyatakan bahwa financial
socialization berpengaruh positif terhadap perilaku keuangan terutama pada
kebiasaan menabung (Boto-Garcia et al., 2022) dan (Safitri & Kartawinata, 2020).

Namun, berdasarkan penelitian (Angela & Pamungkas, 2021), menyatakan
bahwa perilaku menabung seseorang dipengaruhi secara signifikan oleh financial
socialization yang bersumber dari orang tua, sedangkan teman sebaya tidak
memiliki pengaruh yang signifikan. Maka dari itu, peneliti mengangkat hipotesis
yang kedua, sebagai berikut:

H2: Financial Socialization berpengaruh positif terhadap Financial

Behavior Generasi Z
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2.2.3 Pengaruh Self-Control Terhadap Financial Behavior Generasi Z

Self-control menjadi suatu hal penting dalam terbentuknya perilaku
keuangan individu yang bijak, terutama bagi Generasi Z. Hal tersebut, karena
Generasi Z yang memiliki ketergantungan akan teknologi seringkali tidak dapat
mengendalikan diri mengenai keuangan mereka. Individu dengan tingkat self-
control yang rendah, mereka cenderung menghabiskan uang mereka, sehingga
terjadi pengeluaran yang tidak seimbang dengan pendapatan mereka. Hal tersebut,
berujung mereka akan melakukan pinjaman.

Menurut Angela & Pamungkas (2021) menyatakan bahwa self-control
menjadi aspek yang sangat penting karena menyangkut tentang cara individu
mengendalikan diri terhadap kepuasan sesaat. Strombick et al. (2017), menyatakan
bahwa individu dengan self-control yang baik, maka tidak merasa cemas mengenai
permasalahan keuangan dan merasa lebih aman untuk situasi keuangan di masa
depan.

Individu dengan tingkat self-control yang tinggi cenderung berinvestasi dan
menabung (Rey-Ares et al., 2021), serta memiliki perilaku keuangan yang baik
(Strombaéck et al., 2017). Hal tersebut membuktikan bahwa, semakin tinggi tingkat
self-control individu, maka semakin baik pula financial behavior individu.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Jennifer & Pamungkas (2021)
dan Boto-Garcia et al. (2022), menyatakan bahwa self-control memberikan
pengaruh terhadap perilaku keuangan terutama perilaku menabung seseorang.
Penelitian serupa juga menyatakan bahwa self-control berpengaruh secara

signifikan terhadap perilaku pengelolaan keuangan Generasi Z, dimana individu
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yang memiliki tingkat self~control tinggi, maka individu tersebut memiliki perilaku
keuangan yang baik (Rey-Ares et al., 2021) dan (Anjani & Darto, 2023).

Namun, berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Ida & Dwinta, (2010),
menemukan hasil bahwa locus of control tidak mempengaruhi perilaku keuangan
seseorang secara signifikan. Penelitian lain, juga menyatakan bahwa self-control
hanya mempengaruhi pada Generasi Milenial (Rey-Ares et al., 2021). Maka dari
itu, peneliti mengangkat hipotesis ketiga dalam penelitian ini, sebagai berikut:

H3: Self-Control berpengaruh positif terhadap Financial Behavior

Generasi Z.
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BAB III

METODE PENELITIAN

3.1  Populasi dan Sampel

Mahasiswa Prodi Manajemen Fakultas Bisnis dan Ekonomika merupakan
bagian dari salah satu prodi dengan mahasiswa terbanyak di Universitas Islam
Indonesia yaitu 705 mahasiswa/i pada angkatan 2021 dan angkatan 2022. Selain
itu, mayoritas atau secara keseluruhan Mahasiswa Program Studi Manajemen FBE
UII tergolong dalam kalangan Generasi Z. Oleh karena itu, populasi dalam
penelitian ini yaitu Mahasiswa/i Program Studi Manajemen Fakultas Bisnis dan
Ekonomika UII. Jumlah sampel yang didapat dalam penelitian yaitu 185 responden
mahasiswa/i Program Studi Manajemen FBE UII. Teknik pengambilan sampel pada
penelitian ini menggunakan purposive sampling dengan mempertimbangkan
kriteria-kriteria yang telah ditentukan oleh peneliti, dengan kriteria sampel telah
dijabarkan pada Tabel 3.1.

Tabel 3.1. Kriteria Sampel

No Kriteria

1. | Batasan usia < 19 tahun, 19 — 22 tahun, dan > 22 tahun
Mahasiswa aktif Prodi Manajemen FBE UIl minimal sedang
menempuh di semester 5 atau minimal angkatan 2022.

3.2. Instrumen Pengumpulan Data

Pengumpulan data menggunakan kuesioner yang akan disebar kepada
mahasiswa Prodi Manajemen Fakultas Bisnis dan Ekonomika Universitas Islam
Indonesia (UII). Dimana kuesioner penelitian disebar kepada Mahasiswa Prodi

Manajemen FBE UII yaitu berupa Google Form. Dengan proses penilaian skala
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likert 1 sampai 5 dengan penjabaran tiap poin skala berbeda-beda tergantung

indikator pertanyaan variabelnya.

Financial Literacy

Sangat Setuju =5
Setuju =4
Netral =3
Tidak Setuju =2

Sangat Tidak Setuju =1

Financial Socialization

Sangat Setuju =5
Setuju =4
Netral =3
Tidak Setuju =2

Sangat Tidak Setuju =1

Self-Control

Sangat Sering =5
Sering =4
Kerap Kali =3
Kadang-Kadang =2
Jarang =1
Financial Behavior
Sangat Setuju =5
Setuju =4
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Netral =3
Tidak Setuju =2

Sangat Tidak Setuju =1

3.3.  Variabel dan Pengukuran
3.3.1 Financial Literacy (FL)

Financial Literacy merupakan variabel independen pertama dalam
penelitian ini. Financial literacy merupakan suatu kemampuan individu yang
berkaitan dengan pengetahuan mereka dalam mengatur dan mengelola keuangan.
Dengan menggunakan indikator pertanyaan yang dikembangkan oleh (Chen &
Volpe, 1998), yaitu:

1. General personal finance knowledge, indikator ini mencakup pengetahuan
dan pemahaman konsep dasar keuangan, seperti

- Suku bunga, pemahaman individu mengenai peran suku bunga dalam
pinjaman dan tabungan.

- Inflasi, individu memahami bagaimana inflasi mempangaruhi daya beli
dan nilai uang dari waktu ke waktu dalam perencanaan keuangan.

- Perencanaan keuangan, individu mampu memahami pentingnya dan
mekanisme dalam mengelola keuangan secara seimbang antara
pendapatan dan pengeluaran.

- Memahami mengenai risiko yang berkaitan dengan keputusan
keuangan.

2. Savings and borrowing, indikator ini mencakup pemahaman mengenai

tabungan, seperti pentingnya menabung dan alokasi dalam menabung yang

32



berbeda. Individu juga harus mampu memahami mengenai pinjaman,

seperti konsep dalam utang, jenis pinjaman, mekanisme dalam kartu kredit,

dan pentingnya dalam menggunakan kartu kredit dengan tanggung jawab

penuh.

Insurance, indikator ini meliputi pemahaman mengenai jenis asuransi,

memahami pertanggungan yang diberikan oleh berbagai polis asuransi,

faktor yang mempengaruhi premi, dan proses atau mekanisme dalam

pengajuan dan klaim asuransi.

Investment, mencakup pengetahuan dan pemahaman individu dalam

berinvestasi di instrumen keuangan, antara lain

- Memahami konsep dasar investasi seperti risiko dan keuntungan

- Memahami mengenai jenis instrumen keuangan, seperti saham,
obligasi, reksadana, dan lain sebagainya

- Memahami mekanisme berinvestasi

- Memahami pentingnya diversifikasi dalam berinvestasi untuk
mengurangi risiko.

Tabel 3.2. Instrumen Pertanyaan Financial Literacy (FL)

No.

Indikator Pertanyaan

Saya memahami dengan baik mengenai konsep
dasar keuangan (suku bunga, inflasi,
perencanaan keuangan, dan manajemen risiko)

General personal
finance knowledge

Saya memahami pentingnya dalam menabung
untuk dana darurat di masa yang akan datang.
Saya mampu memahami jenis-jenis pinjaman
dan mekanisme dalam pinjaman.

Savings and borrowing

Saya memiliki pengetahuan mengenai konsep

Insurance .. .
dan jenis asuransi.
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Saya menyadari bahwa memiliki asuransi untuk
melindungi diri dan asset yang dimiliki
sangatlah penting

Saya mengetahui dan memahami mekanisme
dalam pengajuan klaim asuransi.

4. Investment

Saya memiliki pengetahuan dasar dalam
berinvestasi di instrumen keuangan (saham,
obligasi, dan reksadana).

Saya memahami konsep diversifikasi dalam
berinvestasi.

3.3.2 Financial Socialization (FS)

Financial socialization adalah suatu bentuk pendidikan pertama pada saat

masa kanak-kanak terkait keuangan yang bersumber dari orang tua. Tidak hanya

bersumber dari orang tua, sosialisasi mengenai keuangan juga didapatkan ketika

masa remaja melalui teman sebaya, media keuangan, atau agen sosialisasi keuangan

yang lain. Variabel independen ini menggunakan indikator pengukuran yang

dikembangkan oleh Hira et al. (2013), sebagai berikut

1. Peran orang tua, memainkan peran penting dalam membentuk perilaku

keuangan bagi anak-anak mereka sejak dini, dengan memberikan dorongan

untuk kebiasaan menabung sejak dini. Selain itu, juga terjadi ketika anak-

anak mengamati cara pengelolaan keuangan orang tuanya. Beberapa item

yang digunakan dalam mengukur peran orang tua dalam perilaku keuangan,

antara lain:

- Pemberian edukasi terkait pentingnya menabung sejak masa kanak-

kanak

- Berdiskusi secara rutin mengenai pengelolaan keuangan yang bijak
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Mengamati dan mencontoh perilaku orang tua dalam mengelola
keuangan, menabung, dan/atau berinvestasi pada instrumen keuangan
maupun aset riil.

Dorongan dalam berinvestasi jangka panjang oleh orang tua, yang

dimana berinvestasi dalam instrumen keuangan.

2. Pengaruh teman sebaya, berperan penting juga dalam perilaku keuangan

seseorang, terutama Generasi Z yang mayoritas telah beranjak remaja, serta

cenderung terpengaruh oleh gaya hidup dan kebiasaan financial temannya.

Berdiskusi dengan teman sebaya mengenai keuangan seperti
pengelolaan keuangan.

Tekanan dari teman dalam pengambilan keputusan financial seperti
mengikuti teman dalam berinvestasi yang beresiko ataupun melakukan
pinjaman.

Termotivasi atas dorongan dan perilaku dari teman untuk membiasakan
menabung secara rutin dan memulai berinvestasi dalam jangka panjang.

Tabel 3.3. Instrumen Pertanyaan Financial Socialization (FS)

No. Indikator Pertanyaan
Orang tua saya mengajarkan saya pentingnya
untuk menabung secara rutin.
Saya mengamati dan mencontoh perilaku
keuangan orang tua saya seperti mengelola
uang, menabung, maupun berinvestasi pada aset
1 Peran Orang Tua riil atau instrumen keuangan.

Saya sering berdiskusi mengenai topik
keuangan baik dalam mengelola, menabung,
maupun berinvestasi dengan orang tua

Orang tua saya memberi dorongan atau
dukungan penuh untuk berinvestasi jangka
panjang.
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Ketika waktu luang saya selalu berdiskusi
mengenai topik keuangan bersama teman

Saya merasa bahwa teman mempengaruhi saya
dalam membuat keputusan financial seperti
berinvestasi ataupun pinjaman

Saya termotivasi untuk menabung secara rutin
dan memulai berinvestasi karena dorongan dan
pengamatan melalui teman saya.

2. Peran Teman Sebaya

3.3.3 Self-Control (SC)

Self-Control atau pengendalian diri merupakan suatu proses dimana
individu mengatur dan menahan diri dari emosi mereka yang berkaitan dengan
keuangan. Variabel ini merupakan variabel independent ketiga dari penelitian ini.
Indikator dalam mengukur variabel self-control yang dimodifikasi dari
pengembangan dalam penelitian Strombick et al. (2017), namun telah dimodifikasi
oleh peneliti, antara lain:

1. Delay of Gratification (menunda kepuasan), kemampuan individu dalam
menunda pengeluaran untuk memenuhi kepuasan sesaatnya.

2. Impulsive Control (pengendalian Impulsif), kemampuan menahan dirinya
untuk tidak bertindak tanpa berpikir panjang, terutama dalam pengambilan
keputusan financial.

3. Long-Term Orientation (orientasi jangka panjang), kemampuan dimana
individu harus dapat memprioritaskan tujuan atau kebutuhan dalam jangka
panjang.

4. Expense Management (pengelolaan pengeluaran), kemampuan individu
dalam mengatur dan membatasi pengeluaran pribadinya yang telah

disesuaikan dengan rencana anggaran.
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5. Emotion Control (control emosi), kemampuan individu dalam mengelola
emosi mereka, seperti stress, kecemasan, atau kegembiraan yang berlebih
terutama berdampak pada financial.

Tabel 3.4. Instrumen Pertanyaan Self-Control (SC)

No. Indikator Pertanyaan

Frekuensi saya menunda untuk membeli sesuatu
yang tidak mendesak.

Frekuensi saya dalam membeli barang di mall
yang tidak direncanakan sebelumnya.
Frekuensi saya memilih fokus pada tujuan
finansial jangka panjang, walaupun terdapat
godaan dalam menghabiskan uang untuk hal
yang sifatnya sesaat atau tidak penting.
Frekuensi saya dalam mencatat dan memantau
4. | Expense Management | pengeluaran untuk memastikan tidak melebihi
anggaran yang telah dibuat.

Frekuensi saya dalam menahan diri agar tidak
mengeluarkan uang secara berlebihan meskipun
sedang merasa stress, cemas, atau sangat
gembira.

1. | Delay of Gratification

2. Impulsive Control

3. | Long-Term Orientation

5. Emotion Control

3.3.4 Financial Behavior (FB)

Pada penelitian ini variabel dependen yaitu Financial Behavior (FB).
Financial behavior merupakan kemampuan individu dalam mengatur keuangannya
yaitu termasuk perencanaan, penganggaran, pemeriksaan, pengelolaan,
pengendalian, dan penyimpanan uang. Pengukuran variabel dependen,

menggunakan indikator perilaku keuangan yang dikembangkan oleh Dew & Xiao

(2011), yaitu

1. Consumption, mencakup pada perilaku individu dalam mengeluarkan uang
untuk dibelanjakan kebutuhan sehari-hari atau kebutuhan lainnya. Perilaku

konsumsi terdiri dari beberapa item, antara lain:
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Pembelian suatu barang dengan membandingkan harga terlebih dahulu
sebelum memutuskan untuk membeli.

Pengeluaran Impulsif, kecenderungan individu dalam melakukan
pembelian yang tidak terencana atau berdasarkan keinginan sesaat.
Prioritas konsumsi, kemampuan individu dalam mengutamakan atau
memprioritaskan pengeluaran pada kebutuhan yang lebih penting

dibandingkan keinginan sesaat.

2. Cash-flow management, indikator yang merujuk pada bagaimana individu

mengelola pendapatan dan pengeluaran mereka agar tetap seimbang.

Pencatatan pendapatan dan pengeluaran, kebiasaan dalam mencatat
pendapatan dan pengeluaran secara rutin baik dalam harian, mingguan,
maupun bulanan.

Perencanaan anggaran, kemampuan individu dalam membuat dan
menjalankan rencana anggaran untuk pengeluaran harian, mingguan,

maupun bulanan.

3. Saving and investment, berkaitan dengan bagaimana seorang individu

berperilaku dalam menyimpan uang untuk periode jangka pendek maupun

jangka panjang.

Kebiasaan menabung, kemampuan individu dalam menyisihkan
sebagian pendapatannya untuk ditabung secara mandiri dan konsisten

setiap hari, minggu, maupun bulanan.
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Menyediakan dana darutay, kemampuan individu dalam menyediakan
dana darurat untuk kebutuhan yang tidak terduga dimasa yang akan
datang.

Alokasi dana untuk investasi, kemampuan individu dalam
mengalokasikan sebagian pendapatannya selain untuk ditabung, yaitu
untuk diinvestasikan pada instrumen keuangan seperti reksadana atau

saham.

4. Credit management, merujuk pada kemampuan bagaimana individu

mengelola penggunaan utang atau pinjaman.

Perﬁbayaran tagihan tepat waktu, individu memiliki kemampuan dalam
membayar tagihan secara tepat waktu sesuai dengan jatuh tempo yang
disepakati.

Menghindari pinjaman konsumtif, kemampuan individu untuk tidak
tergoda dengan peminjaman yang digunakan dalam pembelian
kebutuhan secara konsumtif.

Tabel 3.5. Instrumen Pertanyaan Financial Behavior (FB)

No.

Indikator Pertanyaan

Selalu membandingkan harga terlebih dahulu
sebelum memutuskan untuk membeli

Saya berusaha dalam menghindari pembelian
Consumption barang secara Impulsif

Saya mengutamakan pengeluaran untuk
pembelian kebutuhan pokok dibandingkan
keinginan sekunder

Saya mencatat pendapatan dan pengeluaran
(harian, mingguan, maupun bulanan).

Saya melakukan perencanaan anggaran (harian,
mingguan, maupun bulanan) untuk pengeluaran
saya

Cash-Flow
Management
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Saving and Investment

Saya selalu menyisihkan sebagain pendapatan
secara rutin untuk ditabung (harian, mingguan,
maupun bulanan)

Saya menyediakan dana darurat untuk
kebutuhan yang tidak terduga di masa yang akan
datang.

Saya menyisihkan sebagian pendapatan untuk
diinvestasikan pada instrumen keuangan seperti
reksadana atau saham

Credit Management

Saya berusaha dalam membayar tagihan kredit
atau pinjaman dengan tepat waktu

Saya menghindari pengambilan pinjaman untuk
kebutuhan yang tidak mendesak

3.3.5 Variabel Kontrol

Variabel kontrol merupakan variabel yang dibuat konstan atau dikendalikan,

sehingga variabel independen terhadap variabel dependen tidak dipengaruhi oleh

faktor luar yang tidak diteliti atau meminimalkan bias (Sugiyono, 2018). Dalam

pengujian variabel kontrol diperlakukan sama seperti variabel independen. Variabel

kontrol pada penelitian ini meliputi 1) demografis, 2) tingkat pendapatan, 3) tingkat

pengeluaran, dan 4) pengalaman dalam keuangan. Berikut penjelasan mendetail

mengenai variabel kontrol pada penelitian ini.

Tabel 3.6. Instrumen Variabel Kontrol

No. Variabel Kontrol Keterangan

1. Demografis Jenis kelamin perempuan dan laki-laki,
Nominal pendapatan dan uang satu perbulan
mulai dari < Rp 1.000.000; Rp 1.000.000 — Rp

2. Pend%patansdin/ atatl 15 000.000; Rp 2.000.000 — Rp 3.000.000; Rp

ang saku 3.000.000 — Rp 4.000.000; 4.000.000 — Rp

5.000.000; dan > Rp 5.000.000
Rata-rata pengeluaran per bulan mulai dari <Rp
500.000; Rp 500.000 — Rp 1.000.000; Rp

3. Pengeluaran 1.000.000 — Rp 1.500.000; Rp 1.500.000 — Rp
2.000.000; Rp 2.000.000 — Rp 2.500.000; dan >
Rp 2.500.000
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Memiliki pengalaman menabung, berinvestasi
(saham, reksadana, obligasi), atau berhutang.
Serta, nominal menabung dan berinvestasi
perbulan mulai dari < Rp 100.000; Rp 100.000
— Rp 250.000; Rp 250.000 — Rp 500.000; Rp
500.000 — Rp 750.000; Rp 750.000 — Rp
1.000.000; > Rp 1.000.000; dan Tidak
menabung atau berinvestasi

4. | Pengalaman Keuangan

34 Teknik Analisis Data

Dalam menguji instrumen pada penelitian ini yang metode pengumpulan
data menggunakan kuesioner, maka pengujian instrumen dilakukan dengan
software SPSS versi 26, yang meliputi uji validitas dan uji reliabilitas. Adanya
pengujian pada setiap indikator variabel dilakukan untuk memenuhi persyaratan
dalam pengumpulan data.
3.4.1 Uji Validitas

Candra & Wafa (2023) mendefinisikan mengenai uji validitas merupakan
metode yang digunakan dalam mengukur sejauh mana instrumen tersebut dapat
mengukur variabel-variabel dalam penelitian. Dalam mengukur validitas pada
instrumen penelitian ini menggunakan software SPSS versi 26. Perhitungan tingkat
rendah validitas dihitung dengan metode Pearson’s Product Moment Correlation
melalui tingkat signifikan 0.05 dan perbandingan melalui r hitung dengan r tabel,
apabila nilai signifikansi lebih kecil dari 0.05 atau r hitung lebih besar dari r tabel
maka dinyatakan valid.
3.4.2 Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas yaitu pengujian yang digunakan dalam menentukan seberapa

konsisten dan dapat diandalkan instrumen pengukuran variabel dalam penelitian

41



(Candra & Wafa, 2023). Pengukuran reliabilitas melalui Cronbach’s Alpha, apabila
dikatakan reliabel maka nilai Cronbach’s Alpha harus lebih besar dari 0,60
(Ghozali, 2018) dan (Candra & Wafa, 2023). Tetapi, ada juga yang menyatakan
dalam beberapa kategori pada pengujian reliabel suatu instrumen pertanyaan,
antaranya:

1. Apabila nilai Cronbach’s Alpha > 0.90 maka reliabilitas sempurna.

2. Apabilanilai Cronbach’s Alpha diantara 0.70 — 0.90 maka reliabilitas tinggi.

3. Apabila nilai Cronbach s Alpha 0.50 — 0.70 maka reliabilitas moderat.

4. Apabila nilai Cronbach’s Alpha < 0.50 maka suatu item pertanyaan tersebut

tidak reliable.

3.5 Pengujian Hipotesis

Data yang terkumpul dari kuesioner yang telah disebar, kemudian akan
dianalisis menggunakan software IBM SPSS Statistics versi 26 untuk mengetahui
pengaruh dari masing-masing variabel independen (financial literacy, financial
socialization, dan self-control) terhadap variabel dependen (financial behavior).
Pengujian hipotesis digunakan untuk menguji kebenaran dari hipotesis dengan
pengambilan sampel dan populasi (Candra & Wafa, 2023). Dalam melakukan
analisis tentunya menggunakan beberapa teknik pengujian hipotesis, antara lain:
3.5.1 Asumsi Klasik

Uji asumsi klasik merupakan pengujian yang digunakan dalam tahap awal,
sebelum melakukan analisis regresi (Ghozali, 2018). Tujuan dari pengujian asumsi
klasik yaitu agar memberikan kepastian bahwa koefisien regresi tidak bias dan

konsisten, serta memiliki ketepatan pada estimasi
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3.5.1.1 Uji Normalitas

Uji Normalitas merupakan uji statistik yang digunakan dalam menguji
apakah variabel independen dan variabel dependen pada penelitian tersebut
berdistribusi normal atau tidak. Dalam melakukan uji normalitas pada penelitian ini
menggunakan Kolmogorov-Smirnov (K-S) dengan membandingkan p-value
dengan tingkat signifikan 5% (0,05). Apabila p-value > 0,05, maka data tersebut
berdistribusi normal (Candra & Wafa, 2023).
3.5.1.2 Uji Heteroskedastisitas

Uji Heteroskedastisitas adalah uji statistik yang digunakan untuk menguji
apakah terjadi ketidaksamaan variance dari residual antar pengamatan ke
pengamatan lain dalam model regresi. Hal tersebut karena heteroskedastisitas dapat
menyebabkan parameter model menjadi tidak efisien (Candra & Wafa, 2023).
Dalam menguji heteroskedastisitas menggunakan metode Uji Glejser, apabila nilai
signifikansi > 0,05, maka tidak terjadi heteroskedastisitas, sehingga data dinyatakan
lolos.
3.5.1.3 Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas digunakan untuk menguji apakah terdapat hubungan
yang kuat antar variabel independen yang satu dengan yang lainnya dalam model
regresi (Candra & Wafa, 2023). Sebab dalam model regresi yang baik seharusnya
tidak ada hubungan antar variabel independen dalam penelitian. dalam menguji
multikolinearitas dapat menggunakan Variance Inflation Factor (VIF) dan Uji

Toleransi. Dengan kriteria dalam menentukan yaitu
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1. Apabila terdapat variabel independen dengan nilai toleransi ¢-value) < 0,1
dan nilai VIF > 10, maka terdapat multikolinearitas antar variabel
independen dalam model regresi.
2. Apabila terdapat variabel independen dengan #-value > 0,1 dan nilai VIF <
10, maka tidak ada multikolinearitas antar variabel independen dalam model
regresi.
3.5.2 Analisis Regresi

Regresi linear berganda digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel
independen terhadap variabel dependen. Dalam analisis regresi berganda
menggunakan persamaan berikut ini:

FB = a + B1FL + B2FS + 3SC + f4DG + B5PD + f6PG
+ B7PK1 + f8PK2 + e

Keterangan :
FB : Financial Behavior
FL : Financial Literacy
FS : Financial Socialization
SC : Self-Control
DG  : Demografis
PD : Pendapatan
PG : Pengeluaran
PK1 :Pengalaman Keuangan 1
PK2 :Pengalamn Keuangan 2

o : Konstanta
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B : Koefisien
e : Error
3.5.2.1 Koefisien Determinasi

Koefisien Determinasi merupakan uji statistik yang dilakukan untuk
mengukur kemampuan model dalam menjelaskan pengaruh variabel independen
secara bersamaan (simultan) mempengaruhi variabel dependen yang dapat
diindikasikan oleh nilai adjusted R — Squared (Ghozali, 2018). Jika nilai adjusted
R mendekati angka 1, maka dapat dikatakan bahwa secara keseluruhan variabel
independen memberikan informasi atau menjadi faktor utama dalam
mempengaruhi variabel dependen. Sementara itu, jika nilai semakin kecil artinya
variabel independen dalam penelitian tersebut cukup terbatas dalam menjelaskan
variabel dependen atau terdapat suatu faktor lain yang tidak diketahui oleh peneliti.
35220 T

Uji T menunjukkan bagaimana pengaruh variabel independen secara
individual menjelaskan variasi variabel dependen. Dalam pengujian ini dilakukan
pada taraf signifikan 0.05 dan membandingkan nilai “t hitung” dengan “t tabel”,
persetujuan atau penolakan hipotesis dilakukan dengan kriteria, yaitu:

1. Jika nilai signifikan > 0.05 maka hipotesis tersebut ditolak, yang berarti
bahwa variabel independen tidak berpengaruh secara signifikan terhadap
variabel dependen.

2. Jika nilai signifikan < 0.05 maka hipotesis tersebut diterima, yang artinya
bahwa variabel independen berpengaruh secara signifikan terhadap variabel

dependen.
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. Jika nilai t hitung > t tabel, maka hipotesis tersebut diterima, yang artinya
bahwa variabel independen berpengaruh terhadap variabel dependen.
. Jika nilai t hitung < t tabel, maka hipotesis tersebut ditolak, yang berarti

bahwa variabel independen tidak berpengaruh terhadap variabel dependen.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Karakteristik Responden
4.1.1 Karakteristik Berdasarkan Jenis Kelamin

Berdasarkan hasil pengelompokkan responden berdasarkan jenis kelamin
yang telah diperoleh dari pengumpulan data melalui kuesioner, dapat
dideskripsikan pada Tabel 4.1.

Tabel 4.1. Karakteristik Berdasarkan Jenis Kelamin

No. Kategori Jumlah Persentase

1. | Laki-Laki 73 39.5%

2. | Perempuan 112 60.5%
Total 185 100%

Berdasarkan hasil pengelompokkan jenis kelamin responden dalam
penelitian ini menunjukkan bahwa jumlah responden dengan jenis kelamin laki-laki
yaitu 73 responden (39.5%) dan jumlah responden dengan jenis kelamin perempuan
yaitu 112 responden (60.5%). Maka dapat disimpulkan, dalam penelitian ini
berdasarkan jenis kelamin menunjukkan bahwa responden dengan jenis kelamin
perempuan lebih mendominasi dibandingkan jenis kelamin laki-laki.

4.4.2 Karakteristik Berdasarkan Usia
Berikut hasil klasifikasi responden berdasarkan rentang umur yang telah

diperoleh melalui kuesioner, dapat dilihat pada Tabel 4.2.

Tabel 4.2. Karakteristik Berdasarkan Usia

No. Kategori Jumlah Persentase
1. | <19 Tahun 3 1.6%
2 19 — 22 Tahun 157 84.9%
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3. [>22Tahun 25 13.5%
Total 185 100%

Berdasarkan hasil klasifikasi usia pada tabel di atas menunjukkan bahwa
mayoritas usia responden pada penelitian ini yaitu pada rentang 19 hingga 22 tahun
dengan persentase 84.9% dengan jumlah 157 responden. Demikian pula untuk usia
< 19 tahun dengan persentase 1.6% atau 3 responden dan usia dengan rentang > 22
tahun berjumlah 25 responden atau setara dengan 13.5%. Oleh karena itu, dapat
disimpulkan bahwa pada penelitian ini karakteristik responden berdasarkan usia
mayoritas dengan rentang usia 19 hingga 22 tahun.

4.4.3 Karakteristik Berdasarkan Tingkat Semester
Hasil dari pengumpulan data melalui kuesioner terdapat karakteristik

responden berdasarkan tingkat semester, hasil tersebut dapat diketahui pada Tabel

43,
Tabel 4.3. Karakteristik Berdasarkan Tingkat Semester
No. Kategori Jumlah Persentase
1. Semester 5-6 53 28.6%
2 Semester 7-8 132 71.4%
Total 185 100%

Berdasarkan pada hasil tersebut menunjukkan bahwa mahasiswa/i yang
sedang menempuh pendidikan pada tingkat semester 7-8 mendominasi pada
penelitian ini dengan jumlah 132 responden atau sebesar 71.4%. Selanjutnya,
mahasiswa/i dengan tingkat semester 5-6 berjumlah 53 responden atau setara
dengan 28.6%. Maka dari itu, dapat disimpulkan bahwa karakteristik responden
berdasarkan tingkat semester pada penelitian ini mayoritas pada tingkatan semester

7-8.
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4.4.4 Karakteristik Berdasarkan Rata-Rata Pendapatan dan Uang Saku Per
Bulan
Dari hasil pengumpulan data melalui kuesioner, karakteristik responden
berdasarkan rata-rata pendapatan dan uang saku perbulan dapat diketahui pada
Tabel 4.4.

Tabel 4.4. Karakteristik Berdasarkan Rata-Rata Pendapatan dan Uang Saku

Per Bulan
No. Kategori Jumlah Persentase
1. <Rp 1.000.000 5 2.7%
2. Rp 1.000.000 — Rp 2.000.000 54 29.2%
3. Rp 2.000.000 — Rp 3.000.000 78 42.2%
4. Rp 3.000.000 — Rp 4.000.000 28 15.1%
5. Rp 4.000.000 — Rp 5.000.000 13 7.0%
6. > Rp 5.000.000 7 3.8%
Total 185 100%

Berdasarkan hasil pengelompokkan rata-rata pendapatan dan uang saku
perbulan dari responden dalam penelitian ini menunjukkan bahwa responden
dengan rata-rata pendapatan dan uang saku perbulan sebesar < Rp 1.000.000
dengan jumlah 5 responden (2.7%), Rp 1.000.000 — Rp 2.000.000 yaitu dengan
jumlah 54 responden atau 29.2%, uang dengan rentang Rp 2.000.000 — Rp
3.000.000 yaitu 78 responden atau 42.2%, responden dengan rata-rata pendapatan
dan uang saku Rp 3.000.000 — Rp 4.000.000 yaitu 28 responden (15.1%), demikian
dengan uang Rp 4.000.000 — Rp 5.000.000 dengan jumlah 13 responden atau 7.0%.
Serta, responden dengan uang > Rp 5.000.000 yaitu 7 responden atau sebesar 3.8%.
Demikian dapat disimpulkan bahwasannya karakteristik responden berdasarkan
rata-rata pendapatan dan uang saku perbulan mayoritas pada kategori Rp 2.000.000

—Rp 3.000.000.
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4.4.5 Karakteristik Berdasarkan Sumber Pendapatan
Sumber pendapatan yang diperoleh para responden dalam penelitian ini,
dapat dikategorikan sebagai berikut

Tabel 4.5. Karakteristik Berdasarkan Sumber Pendapatan

No. Kategori Jumlah Persentase
1. | Orang tua 111 60.0%
2. | Hasil pendapatan bisnis 2 1.1%
3. | Kerja part time maupun full time 5 2.7%
4. | Uang saku dari beasiswa 1 0.5%
5. | Orang tua dan Kerja part time 20 10.8%
maupun full time
6. |Orang tua, Kerja part time 2 1.1%
maupun full time, dan Uang saku
beasiswa
7. | Orang tua dan Hasil pendapatan 29 15.7%
bisnis
8. | Orang tua, Hasil pendapatan 5 2.7%

bisnis, dan Kerja part time
maupun full time

9. | Orang tua, Hasil pendapatan 1 0.5%
bisnis, dan Uang saku dari
beasiswa

10. | Orang tua dan Uang saku dari 2 1.1%
beasiswa

11. | Hasil pendapatan bisnis dan 4 2.2%
Kerja part time maupun full time

12. | Hasil pendapatan bisnis dan 2 1.1%
Uang saku dari beasiswa

13. | Kerja part time maupun full time 1 0.5%
dan Uang saku dari beasiswa

Total 185 100%

Dari tabel di atas menunjukkan bahwa mayoritas responden yang hanya
memperoleh sumber pendapatan dari Orang tua berjumlah 111 responden atau
sebesar 60.0%. Selanjutnya, disusul oleh responden yang sumber pendapatannya
dari Orang tua dan Hasil pendapatan bisnis dengan jumlah 29 responden atau

sebanyak 15.7%. Di posisi ketiga, sumber pendapatan dari responden diperoleh dari
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Orang tua dan Kerja part time maupun full time yaitu sebanyak 20 (10.8%). Untuk
responden yang sumber pendapatannya hanya dari Kerja part time maupun full time
yaitu sebanyak 5 responden atau 2.7%. Selain itu, responden dengan sumber
pendapatan dari Orang tua, Hasil pendapatan bisnis, dan Kerja part time maupun
full time, berjumlah 5 responden (2.7%). Responden dengan sumber pendapatan
dari Hasil pendapatan bisnis dan Kerja part time maupun full time, berjumlah 4
responden atau sebanyak 2.2%.

Demikian dengan responden yang sumber pendapatannya berasal dari Hasil
pendapatan bisnis; Orang tua, Kerja part time maupun full time, dan Uang saku
beasiswa; Orang tua dan Uang saku dari beasiswa; dan Hasil pendapatan bisnis dan
Uang saku dari beasiswa, masing-masing kategori berjumlah 2 responden atau
setara dengan 1.1%. Terakhir dari pengelompokkan sumber pendapatan, berasalkan
dari data yang diperoleh responden dengan sumber pendapatan Uang saku dari
beasiswa; Orang tua, Hasil pendapatan bisnis, dan Uang saku dari beasiswa; serta
Kerja part time maupun full time dan Uang saku dari beasiswa, masing-masing
kategori terdapat 1 responden atau sebanyak 0.5%.

4.4.6 Karakteristik Berdasarkan Rata-Rata Pengeluaran Rutin Per Bulan

Berikut hasil pengelompokkan responden berdasarkan rata-rata pengeluaran
rutin perbulan yang diperoleh dari pengumpulan data melalui kuesioner,
ditampilkan pada tabel berikut

Tabel 4.6. Karakteristik Berdasarkan Rata-Rata Pengeluaran Rutin Per

Bulan

No. Kategori Jumlah Persentase
1. | <Rp 500.000 4 2.2%
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2. | Rp 500.000 — Rp 1.000.000 29 15.7%
3. | Rp 1.000.000 — Rp 1.500.000 52 28.1%
4. | Rp 1.500.000 — Rp 2.000.000 42 22.7%
5. | Rp2.000.000 — Rp 2.500.000 36 19.5%
6. | >Rp2.500.000 22 11.9%

Total 185 100%

Berdasarkan hasil pengelompokkan rata-rata pengeluaran perbulan yang
telah ditunjukkan pada tabel di atas, menunjukkan bahwa rata-rata pengeluaran
rutin perbulan pada kisaran < Rp 500.000 dengan jumlah 4 responden atau setara
dengan 2.2%, pengeluaran kisaran Rp 500.000 — Rp 1.000.000 sebanyak 29
responden atau dengan persentase 15.7%. Demikian dengan pengeluaran kisaran
Rp 1.000.000 hingga Rp 1.500.000 yang lebih mendominasi dalam penelitian ini
yaitu dengan jumlah 52 responden atau sebanyak 28.1%. Responden dengan rata-
rata pengeluaran kisaran Rp 1.500.000 — Rp 2.000.000 sejumlah 42 responden atau
setara dengan 22.7%, rata-rata pengeluaran kisaran Rp 2.000.000 — Rp 2.500.000
sebanyak 36 responden atau 19.5%, dan terakhir untuk kisaran > Rp 2.500.000
sebanyak 22 responden atau setara dengan 11.9%.

4.4.7 Karakteristik Berdasarkan Pengalaman Keuangan

Data responden memperlihatkan mengenai pengalaman keuangan yang
responden pernah dan/atau sedang dilakukan, yang dijabarkan pada Tabel 4.7. di
bawah ini

Tabel 4.7. Karakteristik Berdasarkan Pengalaman Keuangan

No. Kategori Jumlah Persentase

1. | Menabung 108 58.4%

2. | Investasi (Saham, Reksadana, 18 9.7%
dan lain sebagainya)

3. | Menabung dan Investasi (Saham, 55 29.7%
Reksadana, dan lain sebagainya)
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4. | Menabung, Investasi (Saham, 4 2.2%
Reksadana, dan lain sebagainya),
dan Berhutang

Total 185 100%

Pengelompokkan responden berdasarkan pengalaman keuangan yang telah
dijabarkan pada tabel di atas menunjukkan bahwa pengalaman keuangan hanya
pada aspek menabung yaitu sebanyak 108 responden atau setara dengan 58.4%,
selanjutnya responden dengan pengalaman responden hanya pada aspek investasi
baik saham, reksadana, ataupun lain sebagainya sebanyak 18 responden atau 9.7%.
Responden dengan pengalaman keuangan pada dua aspek yaitu menabung dan
investasi (saham, reksadana, dan lain sebagainya) berjumlah 55 responden (29.7%).
Terakhir, responden dengan pengalaman keuangan pada 3 instrumen keuangan
yaitu menabung, investasi (saham, reksadana, dan lain sebagainya), dan berhutang,
berjumlah 4 responden atau 2.2%. Maka dapat tarik kesimpulan bahwa pada
penelitian ini pengalaman keuangan responden didominasi hanya pada pengalaman
keuangan menabung.

4.4.8 Karakteristik Berdasarkan Rata-Rata Menabung dan Investasi Per

Bulan

Hasil dari pengelompokkan pada kategori rata-rata menabung dan investasi
perbulan yang telah diperoleh dari para responden, dapat diketahui pada Tabel 4.8.
di bawah ini

Tabel 4.8. Karakteristik Berdasarkan Rata-Rata Menabung dan Investasi

Per Bulan
No. Kategori Jumlah Persentase
1. | <Rp100.000 11 5.9%
2 Rp 100.000 — Rp 250.000 76 41.1%
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3. | Rp 250.000 — Rp 500.000 54 29.2%
4. | Rp 500.000 — Rp 750.000 26 14.1%
5. | Rp 750.000 — Rp 1.000.000 10 5.4%
6. | >Rp 1.000.000 8 4.3%
7. | Tidak menabung atau berinvestasi 0 0%
Total 185 100%

Berdasarkan pada hasil yang telah dijabarkan melalui tabel di atas, maka
dapat diketahui bahwa rata-rata menabung dan investasi pada kisaran < Rp 100.000
berjumlah 11 responden atau setara dengan 5.9%, selanjutnya pada kisaran Rp
100.000 — Rp 250.000 yaitu dengan 76 responden atau 41.1%. Responden dengan
kisaran menabung dan investasi pada Rp 250.000 — Rp 500.000 didapat sebanyak
54 responden atau sama dengan 29.2%. Rata-rata menabung dan investasi Rp
500.000 — Rp 750.000 sebanyak 26 responden atau 14.1%, kemudian kisaran Rp
750.000 — Rp 1.000.000 sebanyak 10 responden atau setara dengan 5.4%. Rata-rata
menabung dan investasi pada kisaran > Rp 1.000.000 yaitu berjumlah 8 responden
atau 4.3%. Responden dalam penelitian ini yang berkategori tidak menabung dan
berinvestasi yaitu 0 responden atau dapat dikatakan bahwa secara keseluruhan
responden dalam penelitian ini menabung dan berinvestasi. Dapat disimpulkan
bahwa mayoritas rata-rata menabung dan investasi per bulan oleh responden yaitu

berkisaran Rp 100.000 — Rp 250.000.

4.2 Statistik Deskriptif Variabel Penelitian

Analisis statistik deskriptif dilakukan dalam penelitian ini untuk mengetahui
karakteristik objek dari data yang telah diperoleh melalui kuesioner. Hasil analisis
statistik ini diperoleh dari jawaban responden terhadap pertanyaan-pertanyaan yang

telah diajukan melalui google form kuesioner dan disebarkan secara online.
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Pertanyaan-pertanyaan pada penelitian ini menggunakan skala likert 1 hingga 5.

Analisis statistik pada jawaban responden mengenai pertanyaan-pertanyaan yang

diajukan juga diolah menggunakan software SPSS versi 26.

4.2.1 Hasil Statistik Variabel Financial Literacy

pada Tabel 4.9. di bawah ini

Tabel 4.9 Hasil Statistik Financial Literacy

Hasil statistik terhadap item pertanyaan financial literacy dapat diketahui

Frekuensi Jawaban
No Pertanyaan 1 ) 3 4 5 Jumlah
L o1 s as o5 |36 |l
‘ keuang,an (0.5%) | (4.3%) | (24.3%) | (51.4%) | (19.5%)
2 Eferﬁaz;igiuglma 1 0 8 58 118 185
‘ daru%at (0.5%) | (0%) (4.3%) | (31.4%) | (63.8%)
Pemahaman
3. | jenis dan 4 12 e8| 93 18|
’ Jmekanisme (2.2%) | (6.5%) | (36.8%) | (50.3%) | (4.3%)
pinjaman.
4 Eleer;lgCJEZ? lignse 3 14 66 87 15 185
' asurfnsi P 1 (1.6%) | (7.6%) | (35.7%) | (47.0%) | (8.1%)
Pemahaman
5 mengenai asuransi 1 3 29 93 59 185
" | untuk melindungi (0.5%) | (1.6%) | (15.7%) | (50.3%) | (31.9%)
diri dan aset.
Pemahaman
6 mengenai 4 22 66 77 16 185
" | pengajuan klaim (2.2%) | (11.9%) | (35.7%) | (41.6%) | (8.6%)
asuransi.
7 Pengetahuan dasar 5 15 52 75 38 185
" | dalam berinvestasi. | (2.7%) | (8.1%) | (28.1%) | (40.5%) | (20.5%)
8 Eleerrllaziztlonse > 17 33 66 42 185
‘ divefsiﬁkasi. P 1 27%) | (92%) | (29.7%) | (35.7%) | (22.7%)
Total 24 91 389 644 332 1.480
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Berdasarkan hasil pada tabel di atas terkait dengan item pertanyaan variabel
financial literacy yang telah dijawab oleh para responden yang merupakan
mahasiswa/i Prodi Manajemen FBE UII, dari 1 hingga 8 pertanyaan pada variabel
ini menunjukkan bahwa pertanyaan 1 mengenai pemahaman pada konsep dasar
keuangan, terdapat 95 responden menjawab “Setuju” dengan persentase 51.4%.
Pertanyaan 2 mayoritas responden menjawab “Sangat Setuju” dengan jumlah 118
responden atau setara dengan 63.8%. Hal itu berarti bahwa responden memiliki
pemahaman pentingnya dana darurat.

Pada pertanyaan ke-3 yaitu pemahaman mengenai jenis-jenis dan
mekanisme pinjaman. mayoritas responden menjawab “Setuju” dengan jumlah 93
responden atau 50.3%. Pertanyaan ke-4 yaitu pengetahuan mengenai konsep
asuransi.responden dengan jawaban “Setuju” mendominasi pada pertanyaan ini
yaitu dengan 87 responden dengan persentase 47.0%. Pertanyaan nomor 5 rata-rata
responden menjawab “Setuju” dengan 93 responden dan 50.3% yang artinya bahwa
responden setuju bahwa responden memiliki pemahaman mengenai asuransi untuk
melindungi diri sendiri dan aset yang dimiliki.

Pertanyaan ke-6 mengenai pemahaman mengenai pengajuan klaim asuransi,
mayoritas responden menjawab “Setuju” dengan jumlah 77 responden atau setara
dengan 41.6%. Pada pertanyaan nomor 7 rata-rata responden menjawab “Setuju”
sebanyak 75 responden dan persentase 40.5%, hal itu menunjukkan bahwa
mayoritas responden memiliki pengetahuan dasar dalam berinvestasi di instrumen
keuangan baik reksadana, saham, maupun lainnya terbilang cukup baik. Pertanyaan

terakhir dari variabel financial literacy yaitu pemahaman mengenai konsep
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diversifikasi. dengan rata-rata responden menjawab “Setuju” sebanyak 66

responden atau setara dengan 35.7%. Maka dapat ditarik kesimpulan bahwa

mayoritas responden yang terdiri dari mahasiswa/i Prodi Manajemen FBE UII

memiliki pengetahuan mengenai keuangan yang terbilang cukup baik, hal tersebut

dibuktikan dari rata-rata responden yang menjawab “Setuju” dan “Sangat Setuju”.

4.2.2 Hasil Statistik Variabel Financial Socialization

Pada variabel financial socialization dalam penelitian ini mencakup 7

pertanyaan yang diajukan, hasil analisis statistik pada pertanyaan financial

socialization dapat diketahui pada Tabel 4.10.

Tabel 4.10. Hasil Statistik Financial Socialization

Frekuensi Jawaban
No Pertanyaan 1 ) 3 4 5 Jumlah
Peran orang tua
1 dalam 1 2 21 69 92 185
" | mengajarkan (0.5%) | (1.1%) | (11.4%) | (37.3%) | (49.7%)
menabung.
2 Pzgfjl?lali?lan an 2 4 29 87 63 185
' grang t‘;a_ B (1.1%) | (22%) | (15.7%) | (47.0%) | (34.1%)
Berdiskusi
3 mengenai 3 7 59 80 36 185
" | keuangan dengan | (1.6%) | (3.8%) | (31.9%) | (43.2%) | (19.5%)
orang tua.
' bl;rinves tasi. (2.2%) | (4.9%) | (17.3%) | (36.8%) | (38.9%)
Berdiskusi
5 mengenai 4 17 59 81 24 185
" | keuangan dengan | (2.2%) | (9.2%) | (31.9%) | (43.8%) | (13.0%)
teman.
’ finansial. (2.2%) | (4.9%) | (20.5%) | (53.0%) | (19.5%)
7 Pengamatan dan 4 15 38 87 41 185
" | dorongan teman (2.2%) | (8.1%) | (20.5%) | (47.0%) | (22.2%)
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untuk menabung
dan berinvestasi.

Total 22 63 276 570 364 1.295

Berdasarkan hasil pada tabel di atas terkait dengan item pertanyaan variabel
financial socialization yang telah dijawab oleh para menunjukkan bahwa
pertanyaan 1 mayoritas responden menjawab “Sangat Setuju” dengan jumlah 92
responden atau setara dengan 49.7%, hal berarti mayoritas responden sangat setuju
bahwa orang tua mereka mengajarkan pentingnya menabung sejak dini secara rutin.
Pada pertanyaan nomor 2, rata-rata responden menjawab “Setuju” dengan jumlah
87 responden atau dengan persentase 47.0%, sehingga dapat dikatakan bahwa
mayoritas responden mengamati dan mencontoh perilaku keuangan orang tua
mereka. Pertanyaan nomor 3 yaitu berdiskusi mengenai keuangan dengan orang
tua. terdapat 80 responden atau setara dengan 43.2% menjawab “Setuju”.

Pada pertanyaan nomor 4 mayoritas responden menjawab “Sangat Setuju”
dengan jumlah 72 responden atau dengan persentase 38.9%, yang berarti bahwa
orang tua responden memberikan dukungan untuk melakukan investasi jangka
panjang. Pertanyaan ke-5 yaitu berdiskusi mengenai keuangan dengan teman,
mayoritas responden menjawab “Setuju” dengan jumlah 81 responden (43.8%).
Pertanyaan nomor 6, rata-rata responden menjawab “Setuju” dengan jumlah 98
responden atau setara dengan 53.0%, hal itu menunjukkan bahwa teman sebaya
mempengaruhi para responden dalam membuat keputusan financial. Pertanyaan
terakhir yaitu termotivasi karena pengamatan dan dorongan teman untuk menabung
dan berinvestasi., mayoritas responden menjawab “Setuju” dengan jumlah 87

responden atau setara dengan 47.0%.
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Maka dapat ditarik kesimpulan dari jawaban responden yang rata-rata
“Setuju” dan “Sangat Setuju”, bahwa responden sangat dipengaruhi oleh sumber

sosialisasi dari orang tua responden sejak dini dan teman sebaya mereka dalam

keputusan keuangan

seperti

berinvestasi, dan lain sebagainya.

pengelolaan,

4.2.3 Hasil Statistik Variabel Self-Control

motivasi

menabung,

keputusan

Berdasarkan hasil jawaban responden pada pertanyaan variabel self-control

yang terdiri dari 5 pertanyaan, dapat diketahui pada Tabel 4.11.

Tabel 4.11. Hasil Statistik Self-Control

Frekuensi Jawaban
No Pertanyaan 1 ) 3 4 5 Jumlah
Penundaan
1 pembelian barang 1 9 48 89 38 185
" | yang tidak (0.5%) | (4.9%) | (25.9%) | (48.1%) | (20.5%)
mendesak.
, |ttt | w0 [ [ e [ s [
’ direncanakan (5.4%) | (23.2%) | (34.6%) | (27.6%) | (9.2%)
i T s s v [
" | panjan Jang (0.5%) | (3.8%) | (24.3%) | (45.4%) | (25.9%)
Melakukan
4 pencatatan dan 3 16 57 83 26 185
" | pemantauan (1.6%) | (8.6%) | (30.8%) | (44.9%) | (14.1%)
pengeluaran.
Menahan diri
5. | impulsi ketika 2 19 50 83 31 185
' strgss semas (1.1%) | (10.3%) | (27.0%) | (44.9%) | (16.8%)
ataupun gembira.
Total 17 94 264 390 160 925

Dari hasil yang ditunjukkan pada tabel di atas, menunjukkan bahwa

pertanyaan nomor 1 mayoritas responden menjawab “Sering” dengan jumlah 89

responden atau setara dengan 48.1%, yang berarti bahwa responden sering
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menunda untuk membeli sesuatu yang tidak mendesak bagi responden. Pada
pertanyaan nomor 2 yaitu pembelian barang di mall yang tidak direncanakan, rata-
rata responden menjawab “Kadang-Kadang” dengan jumlah 64 responden atau
34.6%. Pertanyaan nomor 3, mayoritas responden menjawab “Sering” dengan
jumlah 84 responden atau dengan persentase 45.4%, yang berarti bahwa responden
sering memilih untuk fokus pada tujuan keuangan jangka panjang daripada
menghabiskan uang secara sesaat ketika terdapat godaan.

Pada pertanyaan ke-4 yaitu melakukan pencatatan dan pemantauan
pengeluaran., mayoritas responden menjawab “Sering” dengan jumlah 83
responden atau setara dengan 44.9%. Pertanyaan terakhir, rata-rata responden
menjawab “Sering” dengan jumlah 83 responden atau setara dengan 44.9%, hal itu
menunjukkan bahwa responden sering menahan diri untuk tidak mengeluarkan
uang secara berlebihan ketika dalam perasaan stress, cemas, maupun bahagia. Maka
dari hasil tersebut dapat peneliti tarik kesimpulan bahwa mayoritas responden
memiliki pengendalian diri terbilang cukup baik untuk tidak bersikap impulsif
secara terus-menerus dan tetap memikirkan tujuan keuangan untuk jangka panjang.
4.2.4. Hasil Statistik Variabel Financial Behavior

Berikut ini merupakan hasil statistik variabel financial behavior yang
mencakup 10 pertanyaan

Tabel 4.12. Hasil Statistik Financial Behavior

Frekuensi Jawaban
No Pertanyaan 1 ) 3 4 5 Jumlah
1 | hovgn torteb |0 |3 ] 20 s |65 |
) dah%l lu sebelum (0%) (1.6%) | (15.7%) | (47.6%) | (35.1%)
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memutuskan
untuk membeli.
Berusaha dalam
) menghindari 0 2 31 72 80 185
" | pembelian barang (0%) | (1.1%) | (16.8%) | (38.9%) | (43.2%)
secara impulsif.
Mengutamakan
pengeluaran untuk
3 pembelian 0 2 33 89 61 185
" | kebutuhan pokok (0%) | (1.1%) | (17.8%) | (48.1%) | (33.0%)
dibandingkan
keinginan.
. | pendapatan dan ; 27 60 68 27 185
' genge{’uaraﬂ. (1.6%) | (14.6%) | (32.4%) | (36.8%) | (14.6%)
Melakukan
5 | perencanaan 2 19 58 81 25 185
" | anggaran untuk (1.1%) | (10.3%) | (31.4%) | (43.8%) | (13.5%)
pengeluaran.
Menyisihkan
6 sebagian 0 1 21 99 64 185
" | pendapatan secara | (0%) | (0.5%) | (11.4%) | (53.5%) | (34.6%)
untuk ditabung.
Menyediakan
dana darurat 0 6 17 77 23
7 ‘ylglt;ktifiumha“ ©%) | 32%) | (92%) | (41.6%) | @5.9%) | 1%
terduga.
Menyisihkan
2 sebagian 8 22 62 60 33 185
" | pendapatan untuk | (4.3%) | (11.9%) | (33.5%) | (32.4%) | (17.8%)
diinvestasikan.
Berusaha dalam
9 membayar tagihan 6 4 17 67 91 185
" | dengan tepat (3.2%) | (2.2%) | (9.2%) | (36.2%) | (49.2%)
waktu.
Menghindari
0. prgamanuntak | 2, | 4 | 1m0
' iedutuhan yang (1.1%) | (2.2%) | (7.6%) | (28.1%) | (61.1%)
tidak mendesak.
Total 21 90 342 753 644 1.850

pertanyaan nomor 1 yaitu membandingkan harga terlebih dahulu sebelum

Dari hasil yang ditunjukkan pada tabel di atas, menunjukkan bahwa
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memutuskan untuk membeli, rata-rata responden menjawab “Setuju” dengan
jumlah 88 responden dan persentase 47.6%. Pada pertanyaan ke-2 mayoritas
responden menjawab “Sangat Setuju” dengan jumlah 80 responden (43.2%), yang
menunjukkan bahwa responden memiliki perilaku menghindari pembelian barang
secara impulsif. Pertanyaan nomor 3 yaitu mengutamakan pengeluaran untuk
pembelian kebutuhan pokok dibandingkan keinginan, mayoritas responden
menjawab “Setuju” dengan jumlah 89 responden atau setara dengan 48.1%.

Pada pertanyaan ke-4 yaitu pencatatan pendapatan dan pengeluaran, rata-
rata responden menjawab “Setuju” dengan jumlah 68 responden atau setara dengan
36.8%. Pertanyaan nomor 5, rata-rata responden menjawab “Setuju” dengan jumlah
81 responden atau setara dengan 43.8%, yang artinya bahwa responden melakukan
perencanaan anggaran untuk mengontrol pengeluaran responden baik secara harian,
mingguan, maupun bulanan. Pada pertanyaan nomor 6, mayoritas responden
menjawab “Setuju” dengan jumlah 99 responden dan persentase 53.5%, yang
menunjukkan bahwa responden selalu menyisihkan sebagian pendapatan secara
rutin untuk ditabung baik dalam harian, mingguan, maupun bulanan.

Pertanyaan nomor 7 yaitu menyediakan dana darurat untuk kebutuhan yang
tidak terduga, dengan mayoritas jawaban responden “Sangat Setuju”, serta
berjumlah 88 responden dan persentase 45.9%. Pada pertanyaan nomor 8 yaitu
menyisihkan sebagian pendapatan untuk diinvestasikan, dengan jawaban “Netral”
dengan jumlah 62 responden atau setara dengan 33.5%. Pertanyaan nomor 9, rata-
rata responden menjawab “Sangat Setuju” dengan jumlah 91 responden atau setara

dengan 49.2%, hal itu menunjukkan bahwa responden berusaha membayar tagihan
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tepat waktu. Pertanyaan terakhir, rata-rata responden menjawab “Sangat Setuju”
dengan jumlah 113 responden atau setara dengan 61.1%, yang berarti bahwa
responden menghindari pinjaman untuk kebutuhan yang tidak mendesak.

Dari hasil analisis yang telah dijelaskan sebelumnya, maka peneliti menarik
kesimpulan bahwa rata-rata responden memiliki perilaku keuangan yang cukup
baik dengan melihat jawaban-jawaban dari responden “Netral”, “Setuju”, dan

“Sangat Setuju”.

4.3 Hasil Uji Instrumen Penelitian
4.3.1 Hasil Uji Validitas

Dalam mengukur validitas pada instrumen pertanyaan penelitian ini
menggunakan software SPSS versi 26 dengan data yang telah terkumpulkan yaitu
185 responden. Perhitungan tingkat rendah validitas dihitung dengan metode
Pearson s Product Moment Correlation melalui tingkat signifikan 5%, apabila nilai
signifikansi lebih kecil dari 0.05 maka dinyatakan valid. Serta, uji validitas dapat
dihitung melalui perbandingan nilai r hitung dan r tabel, apabila r hitung > r tabel,
dengan nilai signifikansi 0.05, maka suatu instrumen pertanyaan penelitian
dinyatakan valid.
4.3.1.1 Variabel Financial Literacy

Pada variabel financial literacy terdapat 8 item pertanyaan yang berkaitan
dengan pemahaman mengenai keuangan, seperti pemahaman dalam pengelolaan
keuangan, tabungan, investasi, asuransi, dan pinjaman. Hasil pengujian validitas
pada variabel financial literacy dapat dilihat pada Tabel 4.13., yang dimana hasil

perhitungan r tabel dengan jumlah responden (N) = 185 yaitu 0.1443.
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Tabel 4.13. Hasil Uji Validitas Financial Literacy

Item r hitung r tabel (N = 185, a = 0.05) Keterangan
FL 1 0.743 0.1443 Valid
FL2 0.482 0.1443 Valid
FL3 0.781 0.1443 Valid
FL4 0.781 0.1443 Valid
FL5 0.481 0.1443 Valid
FL 6 0.784 0.1443 Valid
FL7 0.784 0.1443 Valid
FL 8 0.784 0.1443 Valid

Sumber: data output SPSS diolah, 2024

Berdasarkan hasil dari pengujian validitas yang dilakukan menggunakan
software SPSS versi 26 pada item pertanyaan pada variabel financial literacy dapat
diketahui bahwa setiap item pertanyaan memiliki nilai r hitung > r tabel. Sehingga,
peneliti menarik kesimpulan bahwa secara keseluruhan item pertanyaan variabel
financial literacy dinyatakan valid, maka pertanyaan tersebut dapat digunakan
dalam penelitian ini.
4.3.1.2 Variablel Financial Socialization

Item pertanyaan pada variabel financial socialization terdiri dari 7 butir
pertanyaan yang berkaitan dengan sosialisasi keuangan yang bersumber dari orang
tua dan teman sebaya, seperti motivasi atau dorongan orang tua maupun teman
sebaya dalam mempengaruhi tindakan pengelolaan keuangan. Hasil pengujian
validitas yang menggunakan software SPSS versi 26, dalam menguji kevalidan item
pertanyaan pada variabel financial socialization dapat dilihat pada Tabel 4.14. di
bawah ini, yang dimana hasil perhitungan r tabel dengan jumlah responden (N) =

185 yaitu 0.1443.
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Tabel 4.14. Hasil Uji Validitas Financial Socialization

Item r hitung r tabel (N = 185, a = 0.05) Keterangan
FS1 0.686 0.1443 Valid
FS2 0.733 0.1443 Valid
FS 3 0.709 0.1443 Valid
FS 4 0.791 0.1443 Valid
FS 5 0.738 0.1443 Valid
FS 6 0.664 0.1443 Valid
FS 7 0.784 0.1443 Valid

Sumber: data output SPSS diolah, 2024

Berdasarkan hasil perhitungan di atas yang dimana dapat diketahui bahwa
setiap item pertanyaan memiliki nilai r hitung > r tabel. Oleh karena itu, peneliti
menyatakan bahwa keseluruhan item pertanyaan pada variabel financial
socialization dapat dinyatakan valid, sehingga seluruh item pertanyaan dapat
digunakan dalam mendukung penelitian ini.
4.3.1.3 Variabel Self-Control

Pada item pertanyaan variabel self-control terdiri dari 5 butir pertanyaan,
yang dimana secara keseluruhan pertanyaan tersebut berkaitan dengan perilaku
individu dalam pengendalian diri terutama pada aspek keuangan seperti menunda
pembelian barang yang tidak dibutuhkan hingga frekuensi individu dalam
pembelian impulsif saat merasa stress ataupun bahagia. Hasil pengujian validitas
yang menggunakan software SPSS versi 26, dalam menguji kevalidan item
pertanyaan pada variabel self-control dapat dilihat pada Tabel 4.15., yang dimana
hasil perhitungan r tabel dengan jumlah responden (N) = 185 yaitu 0.1443.

Tabel 4.15. Hasil Uji Validitas Self-Control

Item r hitung r tabel (N =185, a = 0.05) Keterangan
SC1 0.613 0.1443 Valid
SC2 0.450 0.1443 Valid
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SC3 0.657 0.1443 Valid
SC 4 0.609 0.1443 Valid
SC5 0.703 0.1443 Valid

Sumber: data output SPSS diolah, 2024

Berdasarkan hasil perhitungan di atas yang dimana dapat diketahui bahwa
setiap item pertanyaan memiliki nilai r hitung > r tabel. Oleh karena itu, peneliti
menyatakan bahwa keseluruhan item pertanyaan pada variabel self-control dapat
dinyatakan valid, sehingga seluruh item pertanyaan dapat digunakan dalam
mendukung penelitian ini.
4.3.1.4 Variabel Financial Behavior

Pada variabel financial behavior terdapat 10 item pertanyaan yang berkaitan
dengan perilaku individu mengenai keuangan, seperti pengelolaan keuangan,
perencanaan keuangan, hingga keputusan dalam menabung maupun berinvestasi.
Hasil pengujian validitas pada variabel financial behavior dapat dilihat pada Tabel
4.16., yang dimana hasil perhitungan r tabel dengan jumlah responden (N) = 185
yaitu 0.1443.

Tabel 4.16. Hasil Uji Validitas Financial Behavior

Item r hitung r tabel (N = 185, a = 0.05) Keterangan
FB 1 0.436 0.1443 Valid
FB 2 0.633 0.1443 Valid
FB 3 0.511 0.1443 Valid
FB 4 0.584 0.1443 Valid
FB 5 0.620 0.1443 Valid
FB 6 0.621 0.1443 Valid
FB 7 0.607 0.1443 Valid
FB 8 0.573 0.1443 Valid
FB 9 0.617 0.1443 Valid
FB 10 0.510 0.1443 Valid

Sumber: data output SPSS diolah, 2024
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Berdasarkan hasil dari pengujian validitas yang dilakukan menggunakan
software SPSS versi 26 pada item pertanyaan pada variabel financial behavior dapat
diketahui bahwa setiap item pertanyaan memiliki nilai r hitung > r tabel. Sehingga,
peneliti menarik kesimpulan bahwa secara keseluruhan item pertanyaan variabel
financial behavior dinyatakan valid, maka pertanyaan tersebut dapat digunakan
dalam penelitian ini.
4.3.1.5 Variabel Kontrol

Dalam menguji validitas instrumen pertanyaan pada variabel kontrol yang
terdiri dari,

1. Demografis (DG), pada variabel kontrol ini aspek yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu jenis kelamin yang terdiri dari laki-laki dan Perempuan.

2. Pendapatan (PD), variabel kontrol ini menggunakan aspek rata-rata
pendapatan dan uang saku perbulan yang diperoleh para responden.
Terdapat beberapa kategori dalam item ini, antara lain: < Rp 1.000.000; Rp
1.000.000 — Rp 2.000.000; Rp 2.000.000 — Rp 3.000.000; Rp 3.000.000 —
Rp 4.000.000; Rp 4.000.000 — Rp 5.000.000; dan >Rp 5.000.000.

3. Pengeluaran (PG), merupakan bagian dari variabel kontrol pada penelitian
ini, instrumen pertanyaan pada variabel kontrol ini yaitu rata-rata
pengeluaran per bulan. Dengan menggunakan beberapa kategori, seperti <
Rp 500.000; Rp 500.000 — Rp 1.000.000; Rp 1.000.000 — Rp 1.500.000;
Rp 1.500.000 — Rp 2.000.000; Rp 2.000.000 — Rp 2.500.000; dan >

Rp2.500.000.
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4. Pengalaman Keuangan (PK), variabel kontrol ini terbagi menjadi 2 aspek
yaitu pengalaman keuangan yang berkaitan dengan menabung, berinvestasi
(saham, reksadana, dan lain sebagainya), dan berhutang. Selain itu, terdapat
aspek berdasarkan rata-rata menabung dan berinvestasi perbulan yang
berkategorikan, sebagai berikut < Rp 100.000; Rp 100.000 — Rp 250.000;
Rp 250.000 — Rp 500.000; Rp 500.000 — Rp 750.000; Rp 750.000 — Rp
1.000.000; >Rp 1.000.000; dan Tidak menabung atau berinvestasi.

Hasil pengujian validitas pada variabel kontrol dapat dilihat pada Tabel

4.17., yang dimana hasil perhitungan r tabel dengan jumlah responden (N) = 185

yaitu 0.1443.
Tabel 4.17. Hasil Uji Validitas Variabel Kontrol
Item r hitung r tabel (N = 185, a = 0.05) Keterangan
DG 1 0.177 0.1443 Valid
PD 1 0.868 0.1443 Valid
PG 1 0.795 0.1443 Valid
PK 1 0.517 0.1443 Valid
PK 2 0.757 0.1443 Valid

Sumber: data output SPSS diolah, 2024
Berdasarkan hasil dari pengujian validitas yang dilakukan menggunakan
software SPSS versi 26 pada item pertanyaan pada variabel kontrol dapat diketahui
bahwa setiap item pertanyaan di masing-masing aspek koefisien korelasi r hitung >
r tabel, kecuali aspek demografis tidak memiliki koefisien korelasi r hitung > r tabel.
Maka, peneliti menarik kesimpulan bahwa aspek yang dinyatakan valid yaitu
demografis, pendapatan, pengeluaran, pengalaman keuangan 1, dan pengalaman

keuangan 2.
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4.3.2 Hasil Uji Reliabilitas

Pengukuran reliabilitas melalui Cronbachs Alpha, apabila dikatakan

reliabel maka nilai Cronbach’s Alpha harus lebih besar dari 0.60 (Ghozali, 2018)

dan (Candra & Wafa, 2023). Tetapi, ada juga yang menyatakan dalam beberapa

kategori pada pengujian reliabel suatu instrumen pertanyaan, antaranya:

1.

2.

Apabila nilai Cronbach's Alpha > 0.90 maka reliabilitas sempurna.
Apabila nilai Cronbach s Alpha diantara 0.70 — 0.90 maka reliabilitas tinggi.
Apabila nilai Cronbach’s Alpha 0.50 — 0.70 maka reliabilitas moderat.
Apabila nilai Cronbach’s Alpha < 0.50 maka suatu item pertanyaan tersebut
tidak reliable.

Hasil pengujian instrumen pertanyaan terhadap variabel, financial literacy,

financial socialization, self-control, dan financial behavior, serta variabel kontrol

perhitungan uji reliabilitas terdapat pada Tabel 4.18.

Tabel 4.18. Hasil Uji Reliabilitas

Variabel Cronbach Alpha Keterangan
Financial Literacy 0.859 Reliabilitas Tinggi
Financial Socialization 0.853 Reliabilitas Tinggi
Self-Control 0.553 Reliabilitas Moderat
Financial Behavior 0.766 Reliabilitas Tinggi
Variabel Kontrol 0.681 Reliabilitas Moderat

Sumber: data output SPSS diolah, 2024

Berdasarkan hasil perhitungan uji reliabilitas menggunakan software SPSS

versi 26 yang telah ditampilkan pada tabel di atas, dapat diketahui bahwa nilai

koefisien Cronbach Alpha untuk variabel financial literacy berada pada rentang

0.70 —

0.90 > Cronbach Alpha yaitu dengan nilai Cronbach Alpha 0.859, maka

dapat disimpulkan bahwa secara keseluruhan item pertanyaan dalam variabel
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tersebut dinyatakan reliabel pada kategori tinggi. Pada variabel financial
socialization nilai Cronbach Alpha berada pada rentang 0.70 — 0.90 > Cronbach
Alpha yaitu dengan nilai Cronbach Alpha 0.853, maka dapat disimpulkan bahwa
secara keseluruhan item pertanyaan dalam variabel financial socialization
dinyatakan reliabel pada kategori tinggi. Pada variabel self-control nilai Cronbach
Alpha berada pada rentang 0.50 — 0.70 > Cronbach Alpha yaitu dengan nilai
Cronbach Alpha 0.553, maka dapat disimpulkan bahwa secara keseluruhan item
pertanyaan dalam variabel self-control dinyatakan reliabel pada kategori moderat.
Demikian juga, pada variabel financial behavior berada pada rentang 0.70
—0.90 > Cronbach Alpha yaitu dengan nilai Cronbach Alpha 0.766, maka dapat
disimpulkan bahwa secara keseluruhan item pertanyaan dalam variabel tersebut
dinyatakan reliabel pada kategori tinggi. Sementara itu, variabel kontrol nilai
Cronbach Alpha berada pada rentang 0.50 — 0.70 > Cronbach Alpha yaitu dengan
nilai Cronbach Alpha 0.553, maka dapat disimpulkan bahwa secara keseluruhan

item pertanyaan dalam variabel kontrol dinyatakan reliabel pada kategori moderat.

4.4 Hasil Uji Asumsi Klasik
4.4.1 Hasil Uji Normalitas

Uji normalitas merupakan uji statistik yang digunakan untuk menentukan
apakah suatu sampel data berasal dari populasi yang terdistribusi normal atau tidak.
Pada penelitian ini menggunakan uji statistik Kolmogorov-Smirnov, yang dimana
apabila nilai signifikansi dalam uji Kolmogorov-Smirnov > 0.05, maka data tersebut

berasal dari populasi yang berdistribusi normal.
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Hasil dari pengujian normalitas pada penelitian ini dapat diketahui pada

Tabel 4.19.
Tabel 4.19. Hasil Uji Normalitas

Unstandardized
Residual
N 185
N 1P ‘ Mean 0.0000000
ormal Faramaters g4 Deviation 3.48131349
Most Extreme Abs.o.l ute 0.050
Differences Positive 0.050
Negative -0.038
Test Statistic 0.050
Asymp. Sig. (2-tailed) 0.200
Monte Carlo Sig. (2- | Sig. 0.720
tailed) 999, Lower 0.709

Confidence | Bound

Interval Upper
Bound 0.732

Sumber: data output SPSS diolah, 2024

Berdasarkan hasil uji Kolmogorov-Smirnov yang ditampilkan pada gambar
di atas menunjukkan bahwa nilai signifikansi Montecarlo sebesar 0.720, yang
dimana nilai tersebut lebih besar dari nilai signifikansi 0.05 atau 5%. Maka dapat
diartikan bahwa data tersebut berdistribusi normal.
4.4.2 Hasil Uji Heteroskedastisitas

Uji Heteroskedastisitas digunakan untuk menguji apakah terjadi
ketidaksamaan variance dari residual antar pengamatan ke pengamatan lain dalam

model regresi. Pengukuran uji heteroskedastisitas menggunakan pendekatan Uji
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Glejser, yang apabila nilai signifikansi > 0.05, maka tidak terjadi
heteroskedastisitas, sehingga data dinyatakan lolos uji heteroskedastisitas.

Tabel 4.20. Hasil Uji Heteroskedastisitas

Unstanda.rdlzed Standardized
Coefficients . .
Coefficients t Sig.
B Std. Beta

Model Error

1 | (Constant) 5.292 1.562 3.388 0.001
Financial Literacy (FL) | -0.024 0.047 -0.052 | -0.501 0.671
g’g;’”c’“l Socialization | ¢ 473 0.048 -0.149 | -1.497 0.136
Self-Control (SC) -0.033 0.072 -0.041 | -0.459 0.647
Demografis (DG 1) 0.285 0.335 0.064 0.851 0.396
Pendapatan (PD 1) -0.321 0.258 -0.159 | -1.242 0.216
Pengeluaran (PG 1) 0.360 0.186 0.216 1.937 0.054
Pengalaman Kevangan | o o1\ 0,189 0.008 | -0.09| 0924
(PK 1)
Pengalaman Keuangan
(PK_2) -0.032 0.177 -0.017 | -0.179 0.858

a. Dependent Variable: Abs_Res
Sumber: data output SPSS diolah, 2024

Dari hasil perhitungan yang telah ditampilkan pada Tabel 4.20.,
menunjukkan bahwa nilai signifikansi Financial Literacy 0.671 lebih besar dari
0.05. Nilai signifikansi Financial Socialization yaitu 0.136 lebih besar dari 0.05,
dan Self-Control menunjukkan nilai signifikansi 0.647 lebih besar dari 0.05. Hal
tersebut dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas, sehingga data
tersebut lolos uji asumsi klasik heteroskedastisitas.

Tidak hanya wvariabel independen, akan tetapi variabel kontrol juga
menunjukkan nilai signifikansi lebih dari 0.05, antara lain nilai signifikansi
Demografis 0.396 > 0.05, nilai signifikansi Pendapatan 0.216 lebih besar dari 0.05,

nilai signifikansi Pengeluaran yaitu 0.054 > 0.05, variabel kontrol Pengalaman
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Keuangan 1 juga menunjukkan nilai signifikansi 0.924 lebih besar dari 0.05, dan
nilai signifikansi Pengalaman Keuangan 2 yaitu 0.858 lebih besar dari 0.05. Maka
dapat disimpulkan bahwa variabel kontrol dalam penelitian ini data yang diperoleh
tidak terjadi heteroskedastisitas.
4.4.3 Hasil Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas digunakan untuk menguji apakah terdapat hubungan
yang kuat antar variabel independen yang satu dengan yang lainnya dalam model
regresi. Pengukuran uji multikolinearitas menggunakan pendekatan Variance
Inflation Factor (VIF) dan Uji Toleransi. Apabila terdapat variabel independen
dengan f-value > 0,1 dan nilai VIF < 10, maka tidak ada multikolinearitas antar
variabel independen dalam model regresi.

Dari hasil perhitungan uji multikolinearitas, maka dapat dijabarkan pada

Tabel 4.21.
Tabel 4.21. Hasil Uji Multikolinearitas
. Collinearity Statistics
Variabel Tolerance Y VIF Keterangan

Financial Literacy (FL) 0.491 2.036 Tidak ada Multikolinearitas
Financial Socialization (FS) 0.525 1.905 Tidak ada Multikolinearitas
Self-Control (SC) 0.666 1.502 Tidak ada Multikolinearitas
Demografis (DG) 0.928 1.078 Tidak ada Multikolinearitas
Pendapatan (PD) 0.320 3.132 Tidak ada Multikolinearitas
Pengeluaran (PG) 0.420 2.378 Tidak ada Multikolinearitas
Pengalaman Keuangan 1 0.771 1.297 Tidak ada Multikolinearitas
(PK 1)

Pengalaman Keuangan 2 0.582 1.718 Tidak ada Multikolinearitas
(PK 2)

Sumber: data output SPSS diolah, 2024

Berdasarkan hasil di atas maka dapat disimpulkan bahwa semua variabel

independen maupun variabel kontrol yang diperlakukan sama dengan variabel
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independen, memiliki nilai toleransi > 0.1 dan nilai VIF < 10, maka dari itu tidak
terjadi multikolinearitas antar variabel independen maupun variabel yang bersifat

variabel kontrol dalam model regresi.

4.5 Hasil Pengujian Hipotesis
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis pada penelitian ini yang dilakukan
dengan software SPSS versi 26, dapat diketahui pada Tabel 4.22.

Tabel 4.22. Hasil Uji Hipotesis

Variabel B t Sig. Keterangan
(Constant) 14.477 | 5.592 |0.000
Financial Literacy (FL) 0.151 1.928 | 0.055 H1 ditolak
Financial Socialization (FS) 0.287 3.569 10.000 H2 diterima
Self-Control (SC) 0.720 6.064 | 0.000 H3 diterima
Demografis (DG) 0.144 0.205 [0.838 Tidak berkontribusi
Pendapatan (PD) -0.947 | -2.213 |0.028 | Berkontribusi negatif
Pengeluaran (PG) 0.619 2.012 | 0.046 | Berkontribusi positif
Pengalaman Keuangan 1 (PK 1) | 0.239 0.765 |0.445 Tidak berkontribusi
Pengalaman Keuangan 2 (PK 2) | 0.101 0.345 |0.731 Tidak berkontribusi
Adjusted R Square 0.445

Sumber: data output SPSS diolah, 2024

Berdasarkan hasil yang telah diketahui pada Tabel 4.22., dari informasi data
tersebut dapat dibaca dengan metode perbandingan “t hitung” dan “t tabel”, serta
dapat dilihat melalui nilai signifikan 0.05. Pada penelitian ini nilai t tabel yang
didapat dengan o = 0.05 dan df = 176 yaitu 1.97353. Maka, melalui hasil pengujian
hipotesis tersebut bahwa dalam penelitian ini hipotesis yang terbukti atau didukung
oleh statistik yaitu hipotesis kedua (H2) yang menyatakan bahwa financial
socialization berpengaruh positif terhadap financial behavior Generasi Z dan
hipotesis ketiga (H3) yang menyatakan bahwa self-control berpengaruh positif

terhadap financial behavior Generasi Z. Sementara itu, hipotesis pertama (H1) yang
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menyatakan financial literacy berpengaruh positif terhadap financial behavior
Generasi Z, berdasarkan hasil pengujian hipotesis yaitu tidak terbukti atau tidak
didukung oleh statistik. Hal tersebut menunjukkan bahwa, variabel financial
literacy dalam penelitian ini tidak mempengaruhi financial behavior Generasi Z.
Oleh karena itu, dapat ditarik kesimpulan bahwa hipotesis kedua (H2) dan hipotesis
ketiga (H3) dalam penelitian ini dinyatakan terbukti, sementara hipotesis pertama
(H1) dinyatakan tidak terbukti.

Demikian dengan variabel kontrol dalam penelitian ini, berdasarkan pada
Tabel 4.22., menunjukkan bahwa variabel kontrol dengan tingkat pendapatan
berkontribusi secara negatif dalam penelitian ini. Demikian pula dengan variabel
kontrol tingkat pengeluaran, berdasarkan hasil pengujian hipotesis menunjukkan
bahwa variabel kontrol tersebut berkontribusi secara positif. Sementara itu, variabel
kontrol yang lain seperti demografis, pengalaman keuangan 1, dan pengalaman
keuangan 2 tidak berkontribusi terhadap variabel independen untuk mempengaruhi
variabel dependen dalam penelitian ini.

Dalam menguji seberapa besar variabel independen dalam penelitian ini
mempengaruhi variabel dependen, maka dapat diketahui melalui nilai adjusted R
Square. Sesuai dengan data output SPSS yang dapat diketahui berdasarkan Tabel
4.22., menunjukkan bahwa nilai adjusted R Square dalam penelitian ini yaitu
sebesar 0.445 atau setara dengan 44.5%. Hal tersebut berarti bahwa 44.5% faktor
financial behavior Generasi Z dapat dijelaskan oleh variabel independen yang
diteliti dalam penelitian ini. Sementara itu, sisanya yaitu sebesar 55.5%

kemungkinan dijelaskan oleh variabel lain yang tidak dapat diketahui oleh peneliti.

75



4.6  Pembahasan Hasil
4.6.1 Pengaruh Financial Literacy Terhadap Financial Behavior Generasi Z

Hasil pengujian hipotesis pertama yang menyatakan bahwa financial
literacy berpengaruh positif terhadap financial behavior Generasi Z, dinyatakan
tidak terbukti. Hal tersebut diartikan bahwa kemampuan financial literacy yang
dimiliki oleh seseorang terutama Generasi Z tidak mendorong untuk mempengaruhi
financial behavior di kalangan Generasi Z. Individu dengan tingkat financial
literacy yang baik, belum tentu akan mengubah financial behavior mereka juga
akan baik. Hal tersebut mungkin saja disebabkan pola kebiasaan perilaku keuangan
individu yang susah dirubah seperti kurang disiplin dan rasa tanggung jawab,
meskipun mereka memiliki pengetahuan atau pemahaman mengenai aspek
pengelolaan keuangan yang baik. Tidak hanya itu, ada kemungkinan individu
tersebut tidak memiliki niat untuk menerapkan ilmu pengetahuan keuangan yang
telah mereka dapatkan dalam kehidupan sehari-hari, sehingga berdampak pada
perilaku keuangan yang tidak bijak.

Hasil penelitian ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
(Khalisharani et al., 2022), dalam penelitiannya hasil temuannya membuktikan
bahwa literasi keuangan yang dimiliki oleh seseorang tidak memiliki pengaruh
secara signifikan atau berpengaruh negatif terhadap perilaku keuangan seseorang.
Tingkat kemampuan financial literacy yang dimiliki setiap individu juga tidak
cukup untuk membentuk financial behavior individu tersebut, sebab financial
literacy yang baik juga pasti tidak akan selalu diikuti dengan financial behavior

yang baik juga. Penelitian yang dilakukan oleh Ginting et al. (2024), menyatakan
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bahwa financial behavior tidak berpengaruh terhadap financial behavior
mahasiswa. Dalam penelitian tersebut menjelaskan bahwa banyak mahasiswa yang
mengetahui dan paham mengenai sikap yang baik untuk mengelola finansial
mereka, akan tetapi gagal dalam menerapkannya di kehidupan sehari-hari yang
disebabkan kurang disiplin ataupun motivasi.

Penelitian lain juga menyatakan bahwa literasi keuangan tidak memiliki
pengaruh terhadap perilaku keuangan Generasi Z (Savira & Ratu, 2024) dan (Akbar
& Armansyah, 2023). Hal itu dikarenakan, kemampuan financial literacy seseorang
yang terbilang cukup baik tetap tidak akan merubah bagi seseorang yang telah
memiliki kebiasaan financial behavior tidak bijak seperti pengelolaan keuangan
yang tidak baik, terlalu bersikap impulsif, pengambilan keputusan yang tidak bijak
baik dalam investasi maupun pinjaman, dan lain sebagainya. Selain itu, terkadang
individu hanya memahami saja pengetahuan keuangan dengan cukup baik tanpa
mengimplementasikan secara langsung dalam kehidupan keseharian mereka.

4.6.2 Pengaruh Financial Socialization Terhadap Financial Behavior

Generasi Z

Hasil dari pengujian hipotesis kedua yang menyatakan bahwa financial
socialization berpengaruh positif terhadap financial behavior Generasi Z, diterima
atau terbukti. Hal itu berarti bahwa financial socialization baik yang bersumber dari
orang tua maupun teman sebaya mempengaruhi financial behavior Generasi Z.
Maka dengan demikian, teori yang menyatakan bahwa financial socialization

mempengaruhi financial behavior didukung oleh fakta empiris dalam penelitian ini.
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Berdasarkan hasil tersebut menyatakan bahwa financial socialization
merupakan salah satu dari berbagai faktor yang mempengaruhi financial behavior
Generasi Z. Adanya dukungan atau motivasi dari orang tua maupun teman sebaya,
maka akan mempengaruhi perilaku keuangan individu menjadi bijak. Selain itu,
sumber financial socialization dari orang tua yang telah diajarkan dan diamati sejak
dini akan mempengaruhi perilaku keuangan individu di masa depan. Begitu juga
dengan financial socialization yang bersumber dari teman sebaya, dapat
mempengaruhi perilaku keuangan pada waktu jangka pendek maupun jangka
panjang.

Hasil dari penelitian ini sejalan dengan beberapa penelitian terdahulu,
bahwa financial socialization melalui orang tua dan teman sebaya, serta agen
lainnya juga berpengaruh positif terhadap perilaku keuangan profesional muda
(Goyal et al., 2023). Penelitian serupa juga menyatakan bahwa financial
socialization berpengaruh positif terhadap perilaku keuangan terutama pada
kebiasaan menabung (Boto-Garcia et al., 2022) dan (Safitri & Kartawinata, 2020).
Semakin baik financial socialization yang diperoleh individu baik dari orang tua
maupun teman sebaya, maka akan semakin baik pula perilaku keuangan individu
tersebut. Begitu sebaliknya, semakin rendah financial socialization yang diperoleh
individu, maka semakin buruk perilaku keuangan individu tersebut.

4.6.3 Pengaruh Self-Control Terhadap Financial Behavior Generasi Z

Hasil dari pengujian hipotesis ketiga yang menyatakan bahwa self-control

berpengaruh positif terhadap financial behavior Generasi Z, diterima atau terbukti.

Hal tersebut menunjukkan bahwa semakin tingginya tingkat self-control yang
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dimiliki, maka semakin baik pula financial behavior yang dimiliki oleh individu.
Tingginya tingkat self-control yang dimiliki oleh individu akan berdampak positif
terhadap financial behavior mereka seperti pengelolaan keuangan yang bijak dan
pengambilan keputusan baik berinvestasi maupun berhutang yang tepat. Maka
dengan demikian, teori yang menyatakan bahwa self-control mempengaruhi
financial behavior Generasi Z didukung oleh fakta empiris dalam penelitian ini.

Hasil penelitian ini didukung dengan beberapa penelitian terdahulu yang
sejalan, bahwa self-control berpengaruh secara signifikan terhadap perilaku
pengelolaan keuangan Generasi Z (Rey-Ares et al., 2021) dan (Anjani & Darto,
2023). Dalam penelitian tersebut menjelaskan bahwa semakin tinggi tingkat self-
control yang dimiliki oleh individu terutama Generasi Z, maka individu tersebut
akan memiliki perilaku keuangan yang baik, seperti pengelolaan dan pengambilan
keputusan yang bijak.

Penelitian lain juga yang dilakukan oleh (Strombick et al., 2017)
menyatakan bahwa terdapat faktor psikologi yaitu self-control yang dapat
mempengaruhi financial behavior individu. Individu dengan tingkat pengendalian
diri yang baik akan cenderung mengelola pendapatan dan pengeluarannya dengan
baik, bahkan akan memilih untuk memprioritaskan menabung agar tercapai tujuan
finansial jangka panjang, sehingga individu tidak terlalu cemas mengenai masalah
keuangan dan akan merasa lebih aman jika terjadi suatu permasalahan yang

berkaitan dengan financial di masa yang akan datang.
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5.1

BABYV

PENUTUP

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan pada bab

sebelumnya, dengan sampel penelitian ini yaitu 185 responden, sehingga dapat

ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1.

Financial literacy tidak berpengaruh signifikan terhadap financial behavior
Generasi Z terutama Mahasiswa/i Prodi Manajemen FBE UII 2021-2022.
Hal tersebut berarti bahwa tingkat kemampuan financial literacy individu
yang baik, tidak menjamin financial behavior yang dimiliki individu
tersebut juga akan baik. Dikarenakan seseorang hanya mampu memahami
mengenai pengetahuan keuangan, akan tetapi tidak atau sulit dalam

mempraktikkan di kehidupan sehari-hari.

. Financial socialization berpengaruh secara signifikan positif terhadap

financial behavior Generasi Z terutama Mahasiswa/i Prodi Manajemen FBE
UII 2021-2022. Hal itu berarti bahwa adanya financial socialization yang
diperoleh sejak dini dari orang tua maupun saat dewasa dari teman sebaya,
akan mempengaruhi financial behavior seseorang. Dalam artian bahwa
semakin baik tingkat financial socialization yang diperoleh individu maka

financial behavior yang mereka miliki akan semakin bijak.

. Self-Control berpengaruh secara signifikan positif terhadap financial

behavior Generasi Z terutama Mahasiswa/i Prodi Manajemen FBE UII

80



5.2

2021-2022. Hal tersebut berarti bahwa semakin baik tingkat pengendalian
individu maka akan semakin baik pula perilaku keuangan individu tersebut.
Dengan begitu, individu yang memiliki tingkat pengendalian diri yang baik
cenderung lebih aman jika terjadi permasalahan keuangan baik saat ini
maupun masa yang akan datang, sebab individu dengan pengendalian baik
cenderung berfokus dalam jangka waktu panjang daripada individu dengan
tingkat pengendalian diri yang rendah hanya berfokus jangka pendek.
Variabel kontrol yang diharapkan untuk meminimalkan bias yang
mempengaruhi variabel independen terhadap variabel dependen, akan tetapi
pada penelitian ini variabel kontrol tersebut yang mampu mengendalikan
hanya tingkat pendapatan yang berkontribusi akan tetapi secara negatif dan
tingkat pengeluaran yang dapat berkontribusi secara positif. Maka, dalam
penelitian ini variabel independen mempengaruhi variabel dependen
sebesar 44.5%, sedangkan sisanya 55.5% dipengaruhi faktor lainnya.
Keterbatasan Penelitian

Peneliti menyadari bahwa dalam penelitian ini tentunya terdapat beberapa

keterbatasan, yang mungkin dapat diperbaharui oleh penelitian di masa depan.

Keterbatasan dalam penelitian ini, antara lain:

1.

Konteks dari penelitian ini terbilang berskala kecil karena populasi dan
sampel pada penelitian ini hanya berfokus Generasi Z pada mahasiswa/i
minimal semester 5 atau angkatan 2021 hingga 2022 dengan Program Studi

Manajemen di Fakultas Bisnis dan Ekonomika Universitas Islam Indonesia
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5.3

5.3.1

dengan total sampel 185 responden. Maka, hasil penelitian ini kurang
mewakili Generasi Z yang ada di Yogyakarta maupun di Indonesia.

Peneliti tidak dapat mendampingi responden secara langsung dalam proses
pengisian kuesioner karena sebaran kuesioner melalui media sosial atau
secara online. Maka dari itu, kemungkinan terdapat beberapa responden
yang mengalami kesulitan seperti kurang memahami pertanyaan yang

diajukan.

. Penelitian ini tentunya memiliki keterbatasan yang berkaitan dengan faktor

lain yang mempengaruhi financial behavior Generasi Z. Tentunya, masih
adanya faktor-faktor lain yang mempengaruhi financial behavior Generasi
Z yang perlu dilakukan peninjauan lebih lanjut dan mendalam.

Saran

Bagi Investor Generasi Z

Berdasarkan hasil dari penelitian ini, maka peneliti memberikan saran bagi

Generasi Z, antara lain:

1.

Investor Generasi Z perlu mempertimbangkan dan menyadari bahwa
financial socialization yang bersumber dari orang tua maupun teman sebaya
mempengaruhi financial behavior mereka dalam mengelola keuangan baik
jangka pendek maupun jangka panjang, seperti dalam pengambilan
keputusan berinvestasi.

Investor Generasi Z juga perlu mempertimbangkan dan menyadari bahwa
tingkat self-control yang dimiliki juga dapat mempengaruhi financial

behavior mereka dalam mengelola keuangan terutama pengambilan
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5.3.2

keputusan berinvestasi. Dimana semakin tinggi tingkat self-control yang
dimiliki, maka semakin baik pula financial behavior mereka dan
menciptakan pengambilan keputusan berinvestasi yang tepat.

Bagi Akademisi/Peneliti

Berdasarkan kesimpulan dan keterbatasan dari hasil penelitian ini yang telah

dipaparkan sebelumnya, maka peneliti menyarankan beberapa rekomendasi untuk

penelitian di masa depan, antara lain:

1.

Penelitian selanjutnya diharapkan dapat memperluas populasi dan sampel,
agar hasil penelitian dapat mewakili Generasi Z dan memperoleh hasil yang
lebih akurat.

Peneliti di masa depan juga dapat menambahkan faktor-faktor lain atau
variabel yang memungkinkan dapat mempengaruhi financial behavior
Generasi Z seperti financial attitude, lifestyle, financial technology, income
dengan membandingkan sumber pendapatan responden. Agar dapat
mengeksplorasi lebih mendalam mengenai faktor yang mempengaruhi

financial behavior Generasi Z.
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LAMPIRAN

Lampiran 1: Lembar Kuesioner

Data Profil Responden

Nama Lengkap

Jenis Kelamin

Usia

Program Studi

Semester

Rata-Rata Pendapatan dan Uang Saku Per Bulan
Sumber Pendapatan

Rata-Rata Rutin Per Bulan

Pengalaman Keuangan

Rata-Rata Menabung dan Investasi Per Bulan

Pada section ini responden diminta untuk melakukan penilaian terhadap item
pertanyaan di bawah ini dengan ceklis (v) item pertanyaan yang sesuai dengan
kondisi responden.

Pertanyaan pada Financial Literacy, Financial Socialization, dan Financial
Behavior dapat dinilai dengan 5 alternatif jawaban, sebagai berikut:

1 = Sangat Tidak Setuju

2 = Tidak Setuju

3 = Netral

4 = Setuju

5 = Sangat Setuju

Sementara, pertanyaan pada Self-Control, dapat dinilai dengan 5 alternatif jawaban,
sebagai berikut:

1 = Jarang

2 = Kadang-Kadang

3 = Kerap Kali
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4 = Sering

5 = Sangat Sering

Financial Literacy
STS | TS S [ SS

No. Pertanyaan 1 5 41 s
1. | Saya memahami dengan baik mengenai konsep

dasar keuangan (suku bunga, inflasi,

perencanaan keuangan, dan manajemen risiko).
2. | Saya memahami pentingnya dalam menabung

untuk dana darurat di masa yang akan datang.
3. | Saya mampu memahami jenis-jenis pinjaman

dan mekanisme dalam pinjaman.
4. | Saya memiliki pengetahuan mengenai konsep

dan jenis asuransi.
5. | Saya menyadari bahwa memiliki asuransi untuk

melindungi diri dan asset yang dimiliki

sangatlah penting.
6. | Saya mengetahui dan memahami mekanisme

dalam pengajuan klaim asuransi.
7. | Saya memiliki pengetahuan dasar dalam

berinvestasi di instrumen keuangan (saham,

obligasi, dan reksadana).
8. | Saya memahami konsep diversifikasi dalam

berinvestasi.

Financial Socialization
STS | TS S | SS

No. Pertanyaan 1 5 41 s
1. | Orang tua saya mengajarkan saya pentingnya

untuk menabung secara rutin.
2. | Saya mengamati dan mencontoh perilaku

keuangan orang tua saya seperti mengelola

uang, menabung, maupun berinvestasi pada

asset rill atau instrumen keuangan.
3. |Saya sering berdiskusi mengenai topik

keuangan baik dalam mengelola, menabung,

maupun berinvestasi dengan orang tua.
4. | Orang tua saya memberi dorongan atau

dukungan penuh untuk berinvestasi jangka

panjang.
5. | Ketika waktu luang saya selalu berdiskusi

mengenai topik keuangan bersama teman.
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Saya merasa bahwa teman mempengaruhi saya
dalam membuat keputusan financial seperti
berinvestasi ataupun pinjaman.

7. | Saya termotivasi untuk menabung secara rutin

dan memulai berinvestasi karena dorongan dan

pengamatan melalui teman saya.

Self-Control
J | Kd |Kk|[S]|SS

No. Pertanyaan 1 5 3 4] 5
1. | Frekuensi saya menunda untuk membeli

sesuatu yang tidak mendesak.
2. | Frekuensi saya dalam membeli barang di mall

yang tidak direncanakan sebelumnya.
3. | Frekuensi saya memilih fokus pada tujuan

financial jangka panjang, walaupun terdapat

godaan dalam menghabiskan uang untuk hal

yang sifatnya sesaat atau tidak penting.
4. | Frekuensi saya dalam mencatat dan memantau

pengeluaran untuk memastikan tidak melebihi

anggaran yang telah dibuat.
5. | Frekuensi saya dalam menahan diri agar tidak

mengeluarkan  uang secara  berlebihan

meskipun sedang merasa stress, cemas, atau

sangat gembira.

Financial Behavior
STS| TS [N | S |SS

No. Pertanyaan 1 > (314 s
1. | Selalu membandingkan harga terlebih dahulu

sebelum memutuskan untuk membeli.
2. | Saya berusaha dalam menghindari pembelian

barang secara impulsif.
3. | Saya mengutamakan pengeluaran untuk

pembelian kebutuhan pokok dibandingkan

keinginan sekunder.
4. | Saya mencatat pendapatan dan pengeluaran

(harian, mingguan, maupun bulanan).
5. | Saya melakukan perencanaan anggaran (harian,

mingguan, maupun bulanan) untuk pengeluaran

saya.
6. | Saya selalu menyisihkan sebagain pendapatan

secara rutin untuk ditabung (harian, mingguan,
maupun bulanan).
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Saya menyediakan dana darurat untuk
kebutuhan yang tidak terduga di masa yang
akan datang.

Saya menyisihkan sebagian pendapatan untuk
diinvestasikan pada instrumen keuangan seperti
reksadana atau saham.

Saya berusaha dalam membayar tagihan kredit
atau pinjaman dengan tepat waktu.

10.

Saya menghindari pengambilan pinjaman untuk
kebutuhan yang tidak mendesak.

Lampiran 2: Karakteristik Responden

Jenis Kelamin

Cumulative

Frequency FPercent  Valid Percent FPercent
Valid  Laki-laki T3 385 385 395
Perempuan 112 G60.5 60.5 100.0
Total 185 100.0 100.0
Usia

Cumulative

Frequency Percent  “alid Percent Percent
WValid = 19tahun 3 1.6 1.6 1.6
= 22tahun 25 1345 134 151
19- 22 tahun 157 84.9 g4.49 100.0
Total 185 100.0 100.0
Program Studi
Cumulative
Frequency Percent  Valid Percent Percent
Walid Manajemen 185 100.0 100.0 100.0

Tingkat Semester

Cumulative

Freguency Percent Yalid Percent Percent
Valid  Semester 5-6 53 286 28.6 28.6
Semester 7-8 132 71.4 71.4 100.0
Total 185 100.0 100.0
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Rata-Rata Pendapatan dan Uang Saku Per Bulan

Cumulative
Frequency Percent  Valid Percent FPercent

Valid = Rp1.000.000 5 27 27 27

= Rp 5.000.000 7 38 38 6.5

Rp 1.000.000-Rp 54 29.2 292 387

2.000.000

Rp 2.000.000-Rp 7B 422 422 7ra

3.000.000

Rp 3.000.000- Rp 28 151 151 930

4.000.000

Rp 4.000.000-Rp 13 7.0 7.0 100.0

5.000.000

Total 185 100.0 100.0

Sumber Pendapatan
Cumulative
Frequency Percent Yalid Percent Percent

Walid Hasil pendapatan hisnis 2 141 11 11

Hasil pendapatan bisnis, 4 2.2 22 32

Kerja parttime maupun

full time

Hasil pendapatan bisnis, 2 1.1 1.1 4.3

lJang saku dari beasiswa

Kerja parttime maupun a 27 27 7.0

full time

Kerja parttime maupun 1 il il 76

full time, Uang saku dari

heasiswa

Qrang tua 111 60.0 60.0 676

Orang tua, Hasil 29 15.7 15.7 832

pendapatan hisnis

Orang tua, Hasil a 27 27 8549

pendapatan bisnis, Kerja

parttime maupun full

time

Orang tua, Hasil 1 ] A 86.5

pendapatan bisnis, Uang

saku dari beasiswa

Orang tua, Kerja part time 20 10.8 10.8 a7.3

maupun full time

Orang tua, Kerja part time 2 1.1 1.1 984

maupun full time, Uang

saku dari beasiswa

Orang tua, Uang saku 2 1.1 1.1 EERS]

dari beasiswa

lJang saku dari beasiswa 1 5 5 100.0

Total 185 100.0 100.0
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Rata-Rata Pengeluaran Rutin Per Bulan

Cumulative
Frequency Fercent Yalid Percent Fercent
Valid =Rp &00.000 4 22 22 22
= Rp 2.500.000 22 1.4 1.4 141
Rp1.000.000- Rp 52 281 281 42.2
1.500.000
Rp1.500.000- Rp 42 227 227 64.8
2.000.000
Rp 2.000.000- Rp 36 19.5 19.5 g4.3
2.500.000
Rp 500.000 - Rp 25 167 167 100.0
1.000.000
Total 185 100.0 100.0
Pengalaman Keuangan
Cumulative
Fraguency Percent  “alid Percent Percent
Walid  Investasi (Reksadana, 18 9.7 9.7 9.7
Saham, Ohligasi, dan
lain sebagainya)
Menabung 108 58.4 58.4 68.1
Menahung, Investasi 55 287 287 §7.8
(Reksadana, Saham,
Chbligasi, dan lain
sehagainya)
Menabung, Investasi 4 2.2 2.2 100.0
(Reksadana, Saham,
Chligasi, dan lain
sehagainya), Berhutang
Total 185 100.0 100.0
Rata-Rata Menabung dan Investasi Per Bulan
Cumulative
Fregquency Fercent  Walid Percent Percent
Yalid =Rp100.000 11 5.9 5.9 5.9
=Rp1.000.000 g8 4.3 4.3 10.3
Rp100.000- Rp 250.000 76 411 411 1.4
Rp 250.000- Rp 500.000 54 282 29.2 a0.5
Rp 500.000- Rp 750.000 26 141 141 94.6
Rp 750.000- Rp 10 5.4 5.4 100.0
1.000.000
Total 185 100.0 100.0
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Lampiran 3: Statistik Deskriptif

Descriptive Statistics

M Minimum  Maximum Mean Std. Deviation
FL1 185 1 5 385 800
FL 2 185 1 5 458 B30
FL3 185 1 5 348 774
FL 4 185 1 5 3.52 815
FL& 185 1 5 4.1 TE1
FL& 185 1 5 343 Refde]
FLT 185 1 5 3.68 474
FL& 185 1 5 3.66 1.014
Walid M (listwise) 185

Descriptive Statistics

I}l Minimum  Maximum Mean Std. Deviation
FS1 185 1 A 4.35 TG6
Fs2 185 1 A 4.11 820
FS3 185 1 A 3.75 BG83
FS 4 185 1 A 4.05 877
F&5 185 1 A 3.56 808
FS & 185 1 A 3.83 874
F& 7 185 1 A 379 852
Walid M (listwise) 185

Descriptive Statistics

M Minimum  Maximum Mean Std. Deviation
SCH1 185 1 5 383 827
SC2 185 1 ] 312 1.041
SC3 185 1 g 3492 837
SC 4 185 1 ] 3.61 .8,m
SCh 185 1.0 5.0 3659 8135
Walid M (listwise) 185
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Descriptive Statistics

Minimum  Maximum Mean Std. Deviation
FE 1 185 2 a 4.16 T4
FB 2 185 2 5 4.24 766
FE 3 185 2 i} 413 733
FE 4 185 1 a 348 86T
FB 5 185 1 5 3.58 888
FBE 6 185 2 a 4,22 654
FB7 185 2 5 4.30 70
FE 8 185 1 a 348 1.063
FB S 185 1 5 4.28 949
FE 10 185 1 a 4 46 814
Walid M (listwise) 185
Lampiran 4: Uji Validitas dan Uji Reliabilitas
Uji Validitas
Financial Literacy
Correlations
FL1 FL2 FL3 FL4 FLS FLG FL7 FLB TotalFL
FL1 Pearson Correlation 1 3287 5137 4817 2517 4817 5567 5807 7437
Sig. (2-tailed) 000 000 000 001 000 000 000 000
N 185 185 185 185 185 185 185 185 185
FL2 Pearson Correlation a5 1 251" 232" 451" 236" 257" 2207 482"
Sig. (2-tailed) 000 001 002 000 o 000 003 000
N 185 185 185 185 185 185 185 185 185
FL3 Pearson Correlation 5137 2517 1 71" 276" 648 498" BN 7817
Sig. (2-tailed) 000 oot 000 000 000 000 000 000
N 185 185 185 185 185 165 185 185 185
FL4 Pearson Corelation 481" 2327 71a" i 288" 763" 436" 4a7” 781"
Sig. (2-tailed) 000 002 000 000 000 000 000 000
N 185 185 185 185 185 185 185 185 185
FLS Pearson Corrslation 251" 4517 276" 288" 1 208" 268" 148 41"
Sig. (2-tailed) 001 000 000 000 004 000 044 000
N 185 185 185 185 185 185 185 185 185
FLG Pearson Correlation 47 238" 648" 783" 208" 1 483" 558" 784"
Sig. (2-tailed) 000 oot 000 000 004 000 000 000
N 185 185 185 185 185 185 185 185 185
FL7 Pearson Cornrelation 556 257" 408" 438" 268" 483" 1 bkl 7847
Sig. (2-tailed) 000 000 000 000 000 000 000 000
N 185 185 185 185 185 185 185 185 185
FL8 Pearson Cornrelation 580" 2207 518" 4a7" 148 558" 773”7 1 7847
Sig. (2-tailad) 000 003 000 000 044 000 000 000
N 185 185 185 185 185 185 185 185 185
TotalFL  Pearson Gornrelation 7437 4827 781" Tm” 481”7 784" 7847 7a4” 1
Sig. (2-tailed) 000 000 000 000 000 000 000 000
N 185 185 185 185 185 185 185 185 185

** Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed)

* Correlation is significant atthe 0.05 level (2-tailed).
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Financial Socialization

Correlations

FSi1 F52 Fs3 FS4 Fs5 FS6 Fs7 TotalFs
FS1 Pearson Correlation 1 615" 506" 535" 200" 295" 369" 686
sig. (2-tailed) 000 000 000 000 000 000 000
N 185 185 185 185 185 185 185 185
FS2 Pearson Correlation 615 1 527 569 400 261 433 733
sig. (2-tailed) 000 000 000 000 000 000 000
N 185 185 185 185 185 185 185 185
FS3 Pearsan Correlation 506 527 1 491 482 230 410 709
Sig. (2-tailed) 000 000 000 000 002 000 000
N 185 185 185 185 185 185 185 185
FS4 Pearson Correlation 535" 569" 491" 1 493" 42" 503" g9
Sig. (2-tailed) 000 000 000 000 000 000 000
N 185 185 185 185 185 185 185 185
FS5 Pearson Correlation 200" 400" 482" 493" 1 493" 566 738"
sig. (2-tailed) 000 000 000 000 000 000 000
N 185 185 185 185 185 185 185 185
FS6 Pearson Correlation 285" 261" 230" 412" 493" 1 668" 664"
sig. (2-tailed) 000 000 002 000 000 000 000
N 185 185 185 185 185 185 185 185
FST7 Pearson Correlation 360" 433" 410" 503" 566 668" 1 784"
sig. (2-tailed) 000 000 000 000 000 000 000
N 185 185 185 185 185 185 185 185
TotalFS  Pearson Correlation 686" 733" 708" 7917 738" 664" 784" 1
sig. (2-tailed) 000 000 000 000 000 000 000
N 185 185 185 185 185 185 185 185
** Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
Self-Control
Correlations
s sc2 sC3 SC4 SC5 TotalSC
sc1 Pearson Correlation 1 -.040 327" 191” 4717 6137
Sig. (2-tailed) 590 .000 009 .000 000
1 185 185 185 185 185 185
5C2 Pearson Correlation -.040 1 079 .091 071 450"
Sig. (2-tailed) 5490 285 217 334 000
1 185 185 185 185 185 185
sca Pearson Correlation 327" 074 1 kI 343" 657
Sig. (2-tailed) 000 285 .000 .000 000
1 185 185 185 185 185 185
scd Pearson Correlation 1917 091 3107 1 270" G0g”
Sig. (2-tailed) 009 217 .000 .000 000
1 185 185 185 185 185 185
sch Pearson Correlation 471" 071 343" 270 1 703"
Sig. (2-tailed) .000 334 .000 .000 000
1 185 185 185 185 185 185
TotalSC  Pearson Correlation 6137 4507 857 608" 703" 1
Sig. (2-tailed) 000 000 .000 .000 .000
1 185 185 185 185 185 185

**. Correlation is significant atthe 0.01 level (2-tailed).
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Financial Behavior

Correlations

FE1 FE2 FE3 FE4 FES FBE FBT FB& FBS FE10  TotalFB
FB1 Pearson Correlation 1 4757 47 073 617 182 094 068 063 158 438"
Sig. (2-talled) 000 oo 327 029 013 201 360 301 035 000
i 185 185 185 185 185 185 185 185 185 185 185
FB2 Pearson Comelation 475" 1 4787 2237 278" 408” 79 1087 272" 273" 533"
Sig. (2-tailed) 000 000 0z 000 000 0185 007 000 000 000
il 185 185 185 185 185 185 185 185 185 185 185
FB3 Pearson Comelation 437 476 1 5T 2257 2847 257" 038 131 182 5117
Sig. (2-tailed) 000 000 033 002 ool 000 585 075 013 000
i 185 185 185 186 185 185 185 185 185 185 185
FB4 Pearson Correlation 073 223" 157" 1 5137 2507 285" 366" 213" 070 584"
Sig. (2-talled) 327 002 033 000 oot 000 000 o4 345 000
i 185 185 185 185 185 185 185 185 185 185 185
FBS Pearson Comelation 617 278" 225" 5137 1 a7 313" 364" 218”7 055 5207
Sig. (2-tailed) 029 000 oz 000 000 000 000 003 453 000
il 185 185 185 185 185 185 185 185 185 185 185
FB6 Pearson Comelation 182 409”7 2847 2807 307" 1 5107 270" g 235" 5217
Sig. (2-tailed) 013 000 001 ool 000 000 000 000 ool 000
i 185 185 185 185 185 185 185 185 185 185 185
FBT Pearson Correlation 084 178" 267" 285" 313”7 5107 1 271" 361" 271" 07"
Sig. (2-talled) 201 015 oo oo 000 000 000 000 000 000
i 185 185 185 185 185 185 185 185 185 185 185
FBS Pearson Comelation 088 og” 039 386 384" 270” 271" 1 2807 143 573"
Sig. (2-tailed) 360 007 585 000 000 000 000 000 082 000
i 185 185 185 185 185 185 185 185 185 185 185
FBY Pearson Comelation 063 277" 131 213" 219”7 kil 361" 288" 1 563 617
Sig. (2-tailed) 391 000 075 o4 003 000 000 000 000 000
il 185 185 185 185 185 185 185 185 185 185 185
FE10 Pearson Correlation 155" 273" 182" 070 055 238" 271” 143 563" 1 510"
Sig. (2-talled) 035 000 013 345 453 oot 000 052 000 000
i 185 185 185 186 185 185 185 185 185 185 185
TotalFB  Pearson Comelation 436 5337 s 5847 6207 6217 607" 573" BT 5107 1
Sig. (2-talled) 000 000 000 000 000 000 000 000 000 000
i 185 185 185 185 185 185 185 185 185 185 185
** Correlation is significant atthe 0.01 level (2-tailed)
* Caorrelation is significant atthe 0.05 level (2-tailed).
Variabel Kontrol
Correlations
Pengalaman Pengalaman
Demografi Pendapatan Pengeluaran Keuangan 1 Keuangan 2 Variahel
(0G) (PD) (PG) (PK1) PK2) Kontrol
Demografi (DG) Pearson Correlation 1 -.007 05 -.078 056 A7
Sig. (2-tailed) 827 156 289 447 016
M 185 185 185 185 185 185
Pendapatan (D) Pearson Correlation -.007 1 7227 266" 609" 868"
Sig. (2ailed) 827 000 000 000 000
M 185 185 185 185 185 185
Pengeluaran (FG) Pearson Correlation 105 7227 1 81 3617 795"
Sig. (2-ailed) 156 000 014 000 000
1 185 185 185 185 185 185
Fengalaman Keuangan 1 Pearson Caorrelation -078 266 1817 1 2017 5177
G Sig. (2ailed) 289 000 014 000 000
H 185 185 185 185 185 185
Pengalaman Keuangan 2 Pearson Carrelation 056 6097 3g1” 291”7 1 757"
dsa) Sig. (2-tailed) 447 000 000 000 000
H 185 185 185 185 185 185
Wariabel Kontrol Pearson Corelation 7T 868" 785" BT 757" 1
Sig. (2-tailed) 016 000 000 000 000
1 185 185 185 185 185 185

* Correlation is significant atthe 0.05 level (2-tailed).

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed)
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Uji Reliabilitas

Financial Literacy

Financial Socialization

Self-control

Financial Behavior

Variabel Kontrol

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha M of tems
858 a
Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha [ of ltems
853 7

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha [ of ltems
&R3 5
Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha [ of ltems
766 10

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha [ of ltems

B8 5
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Lampiran 5: Uji Asumsi Klasik

Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardiz

ed Residual

I 185
Normal Parameters®:® Mean 0000000
Std. Deviation 3.48131348

Most Extremne Differences  Absolute .050
Fositive 050

Megative -.038

Test Statistic 050
Asymp. Sig. (2-tailed) 200°d
Monte Carlo Sig. (2- Sig. 720%
il 99% Confidence Interval  Lower Bound .708
UpperBound F3az2

a. Testdistribution is Mormal.
h. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.

g Based on 10000 sampled tables with starting seed 2000000.

Uji Heteroskeddastisitas

Coefficients®

Standardized

Unstandardized Coefficients Coefficients

Madel B Stil. Error Beta 1 Sig.

1 (Constant) 5.282 1.662 3.388 oo
Financial Literacy (FL) -.024 047 -.052 -.501 BT
Financial Socialization -.073 048 -144 -1.4497 136
(F=)

Selt-Control (SC) -.033 072 -.041 -.459 647
Demografi (DG 1) 2BA 335 064 851 396
Fendapatan (FD 1) -3 .258 -.159 -1.242 216
Fengeluaran (PG 1) 360 186 216 1.837 054
Pengalaman Keuangan 1 -018 189 -.008 -.0896 924
(PK 1)

Pengalaman Keuangan 2 -.032 ATT -017 =174 858
(PK.2)

a. Dependent¥ariable: Abs_Res
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Uji Multikolinearitas

Coefficients”

Standardized

nstandardized Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Madel B Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) 14.477 2.589 5.592 000
Financial Literacy (FL) 151 ara 51 1.828 055 491 2.036
Financial Socialization 287 080 27 3.569 000 525 1.8905
(FS)
Selt-Control (SC) 720 118 408 6.064 .0oo GEB 1.502
Demografi (DG 1) 114 556 012 205 838 928 1.078
Fendapatan (PD 1) -.947 428 -215 -2.2113 028 320 3123
Fengeluaran (PG 1) 619 308 A70 202 046 420 2378
Pengalaman Keuangan 1 239 13 .048 765 445 T71 1.297
(FK 1)
Fengalaman Keuangan 2 101 .283 025 345 T3 682 1.718
(PK 2)
a. DependentVariakle: Financial Behavior (FB)
Lampiran 6: Data Responden
Financial Literacy
FL1 FL 2 L3 FL 4 FL5 FL 6 L7 FL 8

4 5 3 3 5 3 3 4

3) 3) 4 4 5 4 4 4

4 5 4 4 5 4 4 4

4 5 4 4 5 3 3 3

4 4 3 3 4 2 4 4

3 4 4 4 5 3 2 2

4 4 4 4 4 3 3 3

4 5 4 4 5 2 1 1

3 5 3 3 4 3 4 3

3 5 4 3 4 3 4 4

4 4 4 4 4 4 4 4

4 4 4 4 4 4 4 4

4 5 2 3 5 3 3 2

4 5 3 3 4 3 2 2

4 5 4 4 4 4 5 5

3 5 3 3 3 3 3 3

4 5 3 4 5 4 3 3

4 5 5 2 5 2 5 5

1 1 1 2 2 2 2 2
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Self-Control
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Financial Behavior
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